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MOTTO 

 

 

أَلََ بِذكِْرِ ٱللََِّّ تَطْمَئِنُّ ٱلْقُلُوبُ ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ وَتَطْمَئِنُّ قُ لُوبُ هُم بِذكِْرِ ٱللََِّّ ۗ   
 
Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat 

Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. 

QS. Ar-Rad (13) : 28 
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ABSTRAK 

 

RIFQI MUHIBBUDIN AL MUWAFIQ (1901056026), dengan judul “MITOS 

DAN PERUBAHAN PERILAKU SOSIAL-KEAGAMAAN JEMAAH HAJI 

TAHUN 2022 DI DESA CAMPUREJO KECAMATAN PANCENG 

KABUPATEN GRESIK” 

Penelitian ini hadir karena Desa Campurejo tergolong masyarakat semi 

modern, namun Desa tersebut masih memegang erat adanya mitos-mitos yang 

melekat, khususnya mitos haji yang sampai saat ini masih mereka percayai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mitos haji yang masih 

beredar di Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik dan 

menganalisis pengaruh adanya mitos haji pada perubahan perilaku sosial-

keagamaan bagi jemaah haji tahub 2022 di Desa Campurejo kecamatan panceng 

kabupaten gresik. Dilihat dari jenis penelitian yang dilakukan maka terlihat bahwa 

penelitian iniadalah penelitian kualitatif bersifat deskripstif dengan studi kasus dan 

metode pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Kevalidan data pada penelitian ini diuji menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik agar data yang diperoleh benar keasliannya dan dapat 

dipertanggungjawabkan, setelah data selesai diperoleh penulis menganalisis 

menggunakan teknik analisis data Milles dan Huberman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama ada beberapa jenis mitos haji 

yang berkembang di masyarakat Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten 

Gresik antara lain mitos untuk selalu membiasakan diri rajin sholat dan 

melaksanakan shalat tepat waktu karena kalau di tanah air rajin maka ketika 

melaksanakan ibadah haji akan terbiasa melakukan shalat tepat waktu, mitos untuk 

selalu memperbaiki ucapan atau tutur kata agar tidak ceplas-ceplos atau 

mengucapkan hal yang tidak sepantasnya diucapkan karena ucapan saat 

melaksanakan ibadah haji kebanyakan akan diijabah, mitos untuk selalu 

membiasakan diri melaksanakan ciri-ciri haji mabrur agar saat melaksanakan 

ibadah haji akan selalu dimudahkan dan sepulangnya terbiasa menjalankan ciri-ciri 

haji mabrur, dan mitos untuk selalu membiasakan diri memperbaiki ibadah yang 

ada hanya karena Allah agar saat melaksanakan ibadah haji tidak memikirkan hal-

hal lain kecuali ibadah karena Allah. Kedua, mitos tersebut ternyata memiliki 

dampak terhadap perilaku sosial keagamaan masyarakat desa campurejo, dampak-

dampak tersebut dapat terlihat dari yang awalnya kurang membuka diri dengan 

lingkungan sekarang sering membagikan makanan dan memberikan sedekah 

kepada orang lain, saling membantu tetanga, mengikuti kegiatan sosial yang ada 

masyarakat, saling memberikan motivasi untuk berbuat kebaikan, memperbaiki 

bacaan sholat, melaksanakan sholat dengan tepat waktu, dan mengikuti kajian yang 

ada di masjid. Pengaruh tersebut dikarenakan adanya pengalaman-pengalaman dari 

masyarakat yang telah melaksanakan ibadah haji. 

 

Kata Kunci: Mitos, Perubahan Perilaku, Sosial Keagamaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masyarakat memiliki kepercayaan yang terikat dengan mitos yang 

beredar di daerah masing-masing. Mitos yang beredar di masyarakat seperti 

jika ingin cepat-cepat menikah maka harus mengambil bunga pengantin 

secara diam-diam, jika ada gerhana bulan maka ibu hamil dianjurkan untuk 

masuk kedalam kolong agar ibu dan bayi di kandungannya selamat, jika istri 

sedang hamil maka suami tidak diperbolehkan untuk membunuh hewan 

karena dikhawatirkan anak yang dikandung dapat menyerupai hewan yang 

diburu suami, jika ada ibu hamil yang jatuh maka harus merobek baju yang 

dipakai dan mengobati luka menggunakan kotoran sapi untuk menolak bala’ 

pada dirinya dan keluarganya, menyediakan sapu lidi, gunting, dan cermin 

di samping tempat tidur anak bayi, dan masih banyak mitos lainnya.1 

Selain banyak mitos yang beredar tersebut, dalam Islam pada 

pelaksanaan ibadah haji juga memiliki mitos seperti apa yang dialami di 

tanah suci merupakan cerminan dari kehidupan seseorang dalam 

melaksanakan aktivitas sehari-hari. Mitos haji atau kepercayaan tersebut 

sudah mengakar sangat kuat di benak umat Islam, jadi dapat dikatakan 

bahwa ibadah haji memiliki pengaruh terhadap perilaku keagamaan maupun 

perilaku sosial pada seseorang.2 

Persepsi masyarakat terhadap adanya mitos haji di awali dengan 

budaya jawa yang sangat menghormati para kyai, para wali, dan tokoh 

agama yang menyimpulkan keyakinan bahwa tidak diperbolehkan berbuat 

sembarangan (hal-hal negatif) di lingkungan makam para wali, kyai, ataupun 

tokoh agama. Hal tersebut memiliki alasan yakni seseorang yang melakukan 

 
1 Nur Khosiah, Devy Habibi Muhammad, Fenomena Mitos yang Berkembang di 

Masyarakat Post Modern Perspektif Islam, Jurnal Pemikiran KeIslaman dan Kemanusiaan, 3 

(2), (2019), hal. 225 
2 Nurazizah Tunisa, Pengaruh Ibadah Haji Terhadap Perbahan Perilaku Keagamaan 

Masyarakat di Tellulimpoe Kecamatan Tellulimpoe, (Skripsi Institut Agama Islam 

Muhammadiyah Sinjai, 2020), hal. 80 
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kebajikan tersebut akan mendapatkan ganjaran setimpal atas perlakuannya. 

Tak banyak juga seseorang melakukan hal negatif seperti untuk meminta 

kemakmuran hidup seseorang. Persepsi tidak boleh melakukan hal negatif 

tersebut kemudian diterapkan oleh masyarakat dalam melaksanakan ibadah 

haji karena Makkah dan Madinah sebagai tempat pelaksanaan ibadah haji 

merupakan Haramain atau tempat dari lahir dan meninggalnya Nabi 

Muhammad saw yang notabennya Rasullullah dari umat muslim 

dibandingkan para wali, kyai, ataupun tokoh agama. 3 

Mitos haji tersebut membuat masyarakat yang akan melaksanakan 

ibadah haji merubah perilakunya untuk lebih baik lagi sebelum tibanya tahun 

keberangkatan haji agar saat pelaksanaan ibadah haji tersebut tiba, jemaah 

tersebut dapat menjadi haji dengan predikat mabrur. Dalam hadits Riwayat 

Bukhari, Rasulullah SAW memberikan hadits yang menjelaskan terkait 

pahala balasan bagi jemaah yang mendapatkan predikat mabrur yang 

berbunyi  

ُ  وَالْحَجُّ الْمَبْرُورُ لَيْسَ لَهُ جَزَاءٌ إلِاَّ الْجَنَّة    

Artinya “haji mabrur tidak ada balasannya melainkan surga.” (HR. Bukhari 
no.1773 dan Muslim no.1349).  

Ibadah haji menjadi mabrur ketika ibadah tersebut dikerjakan sesuai 

denan apa yang dikerjakan oleh Rasulullah yang berpedoman syariat, rukun, 

dan sunnah.4 Predikat gelar haji mabrur memang hanya Allah yang 

mengetahuinya, namun predikat mabrur dijelaskan memiliki ciri-ciri seperti 

sopan santun dalam bertutur kata, menebar kedamaian bagi semua orang, 

dan mmiliki kepedulian sosial seperti mengenyangkan seseorang yang 

kelaparan. Penjelasan tersebut dapat menjelaskan bahwasannya ibadah haji 

tidak semata-mata memberikan dampak bagi kehidupan orang tersebut, 

 
3 Rianita Juniartri, Pengaruh Mitos Haji pada Keberagamaan Masyarakat Muslim 

Modern Kelurahan Karang Mulya Tangerang-Banten, (Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2009), hal. 4 
4 Abdul Sattar, dkk, Implementasi Desain Manasik Haji Alternatif Pembelajaran 

Manasik Calon Jamaah Haji Kota Semarang (Semarang: Fatawa Publishing, 2021). Hal. 4 
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namun juga memberikan dampak berupa sosial-keagamaan di lingkungan 

masyarakat yang melaksanakan ibadah haji.5 Dampak perubahan pada 

jemaah haji dapat dilihat melalui ibadahnya karena yang mabrur akan lebih 

giat dalam beribadah baik dalam waktu pelaksanaannya sampai dengan cara 

pelaksanaannya. Sedangkan dalam kehidupan sosial, jemaah haji yang 

mabrur akan selalu menebarkan salam, berkomunikasi dengan baik, dan 

menolong semua orang tanpa memandang statusnya. 6 Dampak lain berupa 

manusia tetap juga memiliki rasa kepuasan yang bersifat jasmaniah maupun 

psikis yang berdampak ingin mendapatkan rasa simpati dan diakui 

keberadaannya. 7 

Survey awal yang peneliti lakukan, peneliti tertarik pada Desa 

Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik karena masyarakat di 

Desatersebut tergolong dalam masyarakat semi modern namun tersebut 

masih memegang erat adanya mitos-mitos yang melekat di daerah tersebut 

khususnya mitos haji yang sampai saat ini masih mereka percayai. Dengan 

keunikan tersebut, penliti menjadi tertarik dan bermaksud untuk meneliti di 

Desa Campurejo dengan judul “Mitos dan Perubahan Perilaku Sosial-

Keagamaan Jemaah Haji Tahun 2022 di Desa Campurejo Kecamatan 

Panceng Kabupaten Gresik”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja mitos haji yang beredar di Desa Campurejo Kecamatan 

Panceng Kabupaten Gresik? 

2. Bagaimana pengaruh mitos haji pada perubahan perilaku sosial-

keagamaan jemaah haji di Desa Campurejo Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik? 

 
5 M. Alvin Nur Choironi, Tiga Ciri Haji Mabrur Menurut Rasulullah SAW, 2017, 

https://Islam.nu.or.id/haji-umrah-dan-kurban/tiga-ciri-haji-mabrur-menurut-rasulullah-tVHtC, 

di akses pada tanggal 14 November 2022 
6 Rahma Maranti Fitriah, Perubahan Perilaku Keagamaan Pasca Berhaji (Study 

Terhadap Tiga Pasang Suami Istri Pasca Haji di Desa Sokanegara Kabupaten Purbalingga), 

(Skripsi Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2019), hal 5 
7 Kurnia Muhajarah, “Krisis Manusia Modern dan Pendidikan Islam, Jurnal Al-Ta’di, 

7 (2), (2018), hal. 199 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk:  

a. Mendeskripsikan mitos haji yang masih beredar di Desa 

Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. 

b. Menganalisis pengaruh adanya mitos haji pada perubahan perilaku 

sosial-keagamaan bagi jemaah haji tahub 2022 di Desa Campurejo 

Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. 

2. Manfaat 

Terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis 

a. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis pada penelitian ini diharapkan memberikan 

sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang dakwah khususnya 

bidang manajemen haji dan umrah yang berkaitan dengan mitos 

haji dan perubahan perilaku sosial-keagamaan seseorang yang telah 

mengerjakan ibadah haji terhadap adanya mitos haji. 

b. Manfaat praktis 

Manfaat praktis penelitian ini, diantaranya: 

1) Di harapkan dapat memberikan gambaran mengenai adanya 

mitos-mitos haji di Desa Campurejo Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik. 

2) Di harapkan masyarakat dapat melestarikan mitos yang 

memberikan dampak positif di Desa Campurejo Kecamatan 

Panceng Kabupaten Gresik. 

3) Di harapkan jemaah haji dapat mengambil hal-hal positif 

adanya mitos haji yang beredar di Desa Campurejo. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan pencarian yang peneliti lakukan, peneliti mendapatkan 

beberapa sumber kepustakaan yang dapat dijadikan tinjauan pustaka sebagai 

bahan perbandingan dan menghindari adanya plagiarsme pada pembuatan 

skripsi. Adapun tinjauan pustaka yang akan di paparkan pada penelitian ini 

antara lain: 

Penelitian yang dilakukan oleh Juniartri (2009) “Pengaruh Mitos Haji 

Pada Keberagaman Masyarakat Muslim Modern Kelurahan Karang Mulya 

Tangerang-Banten”. Bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 

mitos haji pada kehidupan sosial keagamaan masyarakat muslim modern dan 

mendeskripsikan pengaruh mitos haji pada pemahaman dan perilaku 

keagamaan masyarakat muslim modern. Menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mitos-mitos haji yang masih dipercayai yakni seputar 

pembalasan atas perilaku jamaah ketika berada di Tanah Air maupun saat 

melaksanakan ibadah haji, sedangkan rumusan masalah ke dua mendapatkan 

hasil bahwa terdapat pengaruh pada mitos haji terhadap pemahaman 

keagamaan yang terlihat seperti paham untuk tidak melakukan perbuatan 

yang menyimpang dari ajaran Allah SWT. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada pembahasan yang mengarah 

pada mitos haji. Persamaan tersebut dapat dijadikan rujukan teori yang 

relevan. Sedangkan, perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Selain itu, lokasi penelitian pada penelitian ini terletak di 

Kelurahan Karang Mulya Tangerang-Banten sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan terletak di Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten 

Gresik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Idris (2017) “Kontruksi Ritual Ibadah 

Haji Pada Masyarakat Sekitar Gunung Bawakaraeng Kab. Gowa”. Bertujuan 

untuk mendeskripsikan mitos haji yang beredar bahwa naik ke puncak 



 

 

6 

 

gunung Bawakaraeng sama seperti melaksanakan ibadah haji. Menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik wawancara. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa masyarakat menganggap bahwa berhaji di 

Mekah merupakan keajiban, tetapi masyarakat menganggap bahwa lebih 

afdhalnya berhaji ke Mekkah dan naik ke puncak Gunung Bawakaraeng 

pada tanggal 10 Dzulhijjah karena naik ke puncak Gunung Bawakaraeng 

merupakan penghargaan terhadap seseorang yang sudah berhaji 

(menunaikan rukun Islam yang kelima). Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada pembahasan yang mengarah 

pada mitos ibadah haji yang masih di yaini, pada penelitian in imembahas 

mitos haji dengan naik ke puncak Gunung Bawakaraeng, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan membahas mitos yang beredar di Desa 

Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan yakni terletak pada lokasi penelitian 

dan pembahasan mitos yang berbeda. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriah (2019) “Perubahan Perilaku 

Keagamaan Pasca Berhaji (Study Terhadap Tiga Pasang Suami Istri Pasca 

Haji di Desa Sokanegara Kabupaten Purbalingga)”. Bertujuan untuk 

menganalisis perubahan perilaku keagamaan pasca berhaji di masyarakat 

pasca haji di Desa Sokanegara Kabupaten Purbalingga. Menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang kemudian di analisis menggunakan 

teknik analisis reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa jemaah haji di Desa 

Sokanegara Kabupaten Purbalingga mengalami perubahan perilaku 

keagamaan. Perubahan perilaku tersebut bersifat positif (baik) namun hanya 

terjalin berupa ibadah yang langsung berhubungan dengan Allah swt. 

Perubahan tersebut antara lain seperti rutin menjalankan sholat tepat waktu, 

melaksanakan puasa, mengeluarkan zakat, dan infaq atau sedekah. 

Sedangkan perubahan perilaku pada masyarakat terlihat tetap sama seperti 

sebelumnya. Tidak adanya perubahan pada jemaah haji dikarenakan jemaah 
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haji menganggap setelah melaksanakan ibadah haji merasa lebih baik dari 

orang lain yang belum pernah melaksanakan ibadah haji. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan terletak pada 

pengkajian perubahan perilaku pada jemaah haji dalam pelaksanaan ibadah 

haji. Persamaan lain yakni metode penelitian yang digunakan yaitu 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi yang kemudian di analisis 

menggunakan teknik analisis data berupa reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Persamaan tersebut dapat dijadikan rujukan teori 

yang relevan. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada subjek penelitian dimana penelitian ini 

ditunjukkan untuk jemaah haji di Desa Sokanegara Kabupaten Purbalingga, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan ditunjukkan untuk jemaah haji di 

Desa Campurejo. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ruminnisa (2021) “Perilaku Sosial 

Masyarakat Pasca Berhaji di Dusun Landah Desa Landah Kecamatan Praya 

Timur Kabupaten Lombok Tengah”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pemahaman masyarakat tentang ibadah haji di Dusun Landah  

Desa Landah Kecamatan Praya Timur Kabupaten Lombok Tengah dan 

mendeskripsikan perilaku sosial masyarakat pasca berhaji di Dusun Landah  

Landah Kecamatan Praya Timur Kabupaten Lombok Tengah. Menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 

melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi serta menganalisis data 

menggunakan teknik analisis Milles dan Huberman yakni reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemahaman mengenai ibadah haji oleh jemaah haji di Dusun Landah 

Desa Landah Kecamatan Praya Timur Kabupaten Lombok Tengah telihat 

dari tindakan yang dilakukan, dan perilaku sosial masyarakat seperti berbuat 

baik terjadap sesame, mengeluarkan zakat, membantu roan, dan 

berpartisipasi dengan kegiatan masyarakat. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan terletak pada pengkajian perubahan 
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perilaku pada jemaah haji dalam pelaksanaan ibadah haji. Persamaan lain 

yakni metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang kemudian di analisis menggunakan 

teknik analisis data berupa reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Persamaan tersebut dapat dijadikan rujukan teori yang relevan. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada subjek penelitian dimana penelitian ini ditunjukkan untuk 

jemaah haji di Dusun Landah Desa Landah Kecamatan Praya Timur 

Kabupaten Lombok Tengah, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

ditunjukkan untuk jemaah haji di Desa Campurejo. 

Penelitian yang dilakukan oleh Husna (2017) “Dampak Ibadah Haji 

Terdadap Perilaku Jamaah Haji (Studi Deskriptif Analisis di Gampong 

Sukaramai Kecamatan Baiturrahman Kota Banda Aceh)”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan dampak ibadah haji terhadap perilaku 

keagamaan jamaah haji di Gampong Sukaramai Kecamatan Baiturrahman 

Kota Banda Aceh. Menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptis 

analitis (penelitian pada status kelompok manusia, objek, kondisi, system 

pemikiran, ataupun peristiwa pada masa sekarang untuk menyajikan data 

deskripsi secara sistematik) dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa observasi dan wawancara yang selanjutnya di analisis dengan 

mereduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan ibadah haji yang 

dilakukan jemaah haji di Gampong Sukaramai Kecamatan Baiturrahman 

Kota Banda Aceh memberikan dampak baik terhadap perilaku keagamaan. 

Perilaku tersebut ditunjukkan seperti berjamaah, membantu anak yatim, 

pengajian, dan berpartisipasi dalam pembangunan masjid. Perilaku lain 

terlihat seperti menjadi teladan bagi masyarakat lain yang belum 

melaksanakan ibadah haji. dan ada juga jemaah yang belum menerapkan 

teladan dan amalan-amalan yang pernah dilakukan selama berada di Tanah 

Suci bagi masyarakat di Gampong Sukaramai Kecamatan Baiturrahman 
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Kota Banda Aceh. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan di 

lakukan terdapat pada ruang lingkup kajian perilaku jamaah haji terhadap 

dampak melaksanakan ibadah haji. Selain itu, Persamaan lain yakni metode 

penelitian yang digunakan yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara yang 

kemudian di analisis menggunakan teknik analisis data berupa reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Persamaan tersebut dapat 

dijadikan rujukan teori yang relevan. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada focus penelitian, 

penelitian ini membahas dampak sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

membahas mengenai mitos haji dan perubahan perilaku sosial-keagamaan 

calon jemaah haji. Selain itu, perbedaan lain terlihat pada lokasi penelitian 

dimana pnelitian ini terletak di Gampong Sukaramai Kecamatan 

Baiturrahman Kota Banda Aceh sedangkan penelitian yang akan 

dilaksanakan akan dilaksanakan di Desa Campurejo. 

Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2022) “Sastra Lisan: 

Pengaruh Mitos di  Tanggung Kramat”. Bertujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan pengaruh mitos terhadap masyarakat  Tanggungkramat. 

Metode penelitian yang digunakan yakni kualitatif dengan teknik 

pengamatan, wawancara, dan pencatatan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa adanya pengaruh antara mitos terhadap aktivitas masyarakat  

Tanggung Kramat dibuktikan dengan warga selalu mengadakan sedekah  

secara rutin, selain itu masyarakat sampai sekarang tetap mempercayai mitos 

Mbah Nganten di Dusun Kramat, Mbah Nggolo di Dusun Tanggungan, 

Sumur Bumbung, dan Buyut Nolo di Dusun Kleco. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada pengkajian 

kepercayaan mitos yang ada di daerah masing-masing. Persamaan tersebut 

dapat membantu penulis dalam memperkaya pembahasan terkait mitos. 

Selain itu persamaan lain juga terletak pada metode penelitian dengan 

menggunakan teknik wawancara. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu perbedaan objek dan subjek penelitian yang akan 
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membuat penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan mendapati hasil 

yang berbeda. 

Penelitian yang dilakukan oleh Isidayati (2007) “Fungsi Mitos Dalam 

Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat Pendukungnya (The Function of 

Myth in Social Cultural Life of Its Supporting Community)”. Bertujuan 

untuk menganalisis cara mitos yang mempengaruhi persepsi dan 

merestrukturasi kognitif masyarakat dan mendeskripsikan bagaimana wujud 

dan bentuk mitos pada perilaku prososial masyarakat. Menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pngumpulan data menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persepsi masyarakat terhadap adanya mitos yang beredar 

memberikan ekspresif yang beragam yang didasari oleh pengalaman empiris 

yang dialami oleh masyarakat dari dampak yang ditimbilkan oleh mitos 

daerah setempat. Hasil selanjutnya menunjukkan bahwa eksistensi mitos 

pada daerah tersebut berimplikasi seperti munculnya perilaku prososial di 

tengah masyarakat seperti bentuk penghormatan dan kepatuhan masyarakat 

terhadap mitos yang bredar karena mitos tersebut dianggap sbagai warisan 

nenek moyang dan bagian dari para leluhur atau sesepuh yang telah 

mendahului.  Persamaan penelitian dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada kajian pembahasan yakni mitos. Selain itu persamaan lain 

terletak pada metode penelitian yang dilakukan yakni menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan dibantu teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada kajian mitos yang akan dibahas, penelitian ini 

membahas mitos sendang seliran dan perilaku sosial masyarakat setempat, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas mitos haji yang 

beredar di Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. 
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E. Metode Penelitian 

Metode penelitian digunakan untuk metode berfikir pengunaan teknik 

penelitian agar mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dan terjamin 

kebenaran datanya. 

1 Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

menelaah kondisi objek secara alamiah dan digunakan untuk mncari data 

mendalam.8 Penelitian kualitatif merupakan sebuah metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari suatu kondisi objek yang alamiah dan 

pengumpulan datanya akan dicek kevalidannya menggunakan triangulasi 

serta hasil dari penelitiannya lebih menekankan pada makna daripada 

generalisasinya.9 Moleong (2000: 3) menyatakan bahwasanya penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang menghasilakan data dalam bentuk 

teks deskriptif berupa kata-kata tertulis atau tidak tertulis (lisan) dari 

informan atau sumber data yang dilakukan wawancara.10  

2 Sumber dan Jenis Data 

Sumber data dan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Sumber dan jenis data primer 

Sumber data primer merupakan informasi yang diperoleh 

secara langsung tanpa adanya pelantara dari orang lain.11 Sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah jemaah haji Desa 

Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik tahun 2022. 

Sedangkan jenis data primer pada penelitian ini adalah wawancara 

yang dilakukan secara langsung dengan berpedoman draft 

 
8 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makasar: CV. Syakir Media 

Press) 
9 Sugiyono, ”Metode Penelitian Manajemen”, (Bandung: Alfabeta: 2018). hal. 347 
10 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2004), hal. 3 
11 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi disertai Contoh 

Proposal), (Yogyakarta: UPN “Veteran” Yogyakarta Press, 2020), hal. 53 
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wawancara yang sudah dibuat penulis sebelum dilakukannya 

penelitian. 

b. Sumber dan jenis data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan informasi yang diperoleh 

secara tidak langsung melalui media perantara (informasi yang 

diperoleh dari orang lain).12 Sumber data sekunder sebagai 

penguat data penelitian ini adalah tokoh agama, tokoh 

masyarakat, masyarakat sekitar, dan keluarga jemaah yang dapat 

menjawab pengaruh pada penelitian ini. Sedangkan jenis data 

sekunder pada penelitian yaitu wawancara untuk menghasilkan 

informasi yang dapat memperjelas informasi yang sudah 

didapatkan dari sumber data primer. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan cara yang sudah disusun secara 

terstruktur yang akan di lakukan untuk mengumpulkan dan mendapatkan 

data secara keseluruhan melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi.13 Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

a. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan pemantauan, 

memperhatikan, dan mengamati suatu objek dengan menggunakan 

seluruh indera.14 Metode observasi menjadi salah satu pilihan 

metode dalam teknik pengumpulan data karena observasi secara 

metodologis memiliki karakter yang kuat. Metode Observasi 

sendiri ialah kegiatan untuk mengkaji proses dan perilaku. Dimana 

metode ini selalu menggunakan mata dan telinga sebagai instrumen 

 
12 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi disertai Contoh 

Proposal), (Yogyakarta: UPN “Veteran” Yogyakarta Press, 2020), hal. 53 
13 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2016), hal. 138 
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), hal. 133 
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untuk merekam data.15 Metode observasi tidak hanya digunakan 

pada saat proses kegiatan pengamatann dan pencatatan, namun 

observasi juga dapat mempermudah peneliti dalam mendapatkan 

informasi pada fenomena sekitar.16  

Metode observasi memiliki kegunaan untuk mengamati 

aktivitas dengan teknik melihat, memperhatikan, dan mencatat 

fenomena yang dibutuhkan.17 Penelitian ini membutuhkan teknik 

observasi yang digunakan untuk melihat secara langsung 

perubahan yang dilakukan calon jemaah haji. 

 

 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan proses pengumpulan data dengan 

memperoleh keterangan dengan cara menatap muka antara peneliti 

dengan informan.18 Teknik wawancara yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan jenis wawancara terstruktur. 

Wawancara terstruktur merupakan salah satu cara untuk 

mengumpulkasn informasi dengan menyiapkan keperluan 

penelitian seperti membuat pertanyaan-pertanyaan terlebih dahulu 

yang dapat membantu menggali data.19 Wawancara pada penelitian 

ini dilakukan dengan cara peneliti datang ke lokasi penelitian dan 

melakukan wawancara dengan mendengarkan jawaban dari 

informan. 

c. Dokumentasi 

 
15 Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: CV Andi Offset, 

2014), hal. 41 
16 Hasyim Hasanah, Teknik-teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode 

Pengumulan Data Kualitatif Ilmu-ilmu Sosial), Jurnal At-Taqaddum, 8 (1), (2016), hal. 42 
17 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori & Praktik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2001), hal. 143 
18 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), hal. 193 
19 Sugiyono,”Metode Penelitian Manajemen”, (Bandung: Alfabeta: 2018). Hal. 309. 
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Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengumpulkan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan temuan penelitian.20 Teknik dokumentasi 

merupakan teknik pengumulan data yang datanya berupa catatan 

tentang peristiwa yang sudah berlalu dalam waktu dekat maupun 

dalam waktu yang cukup lama. Dokumentasi dapat berupa tulisan, 

gambar, atau karya-karya.21 Penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi untuk mendokumentasikan perubahan-perubahan 

sosial dan keagamaan perilaku dari jemaah haji. 

 

4. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data pada penelitian ini di uji dengan menggunakan 

trianggulasi teknik dan sumber. 

a. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik merupakan pengujian keabsahan data 

dengan mengecek kembali data atau informasi yang sudah di 

dapatkan dengan sumber yang sama namun dengan cara yang 

berbeda.22 Triangulasi teknik difungsikan sebagai alat untuk 

mengecek keabsahan data dengan mengumpulkan data dari sumber 

yang sama dengan cara yang berbeda-beda.23 Dalam penelitian ini 

digunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 

triangulasi teknik 

b. Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber merupakan pengecekan yang 

digunakan untuk menguji kembali data yang sudah di dapatkan 

 
20 Husaini Usman, Purnomo Setiyadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2009), hal. 69 
21 Sugiyono,”Metode Penelitian Manajemen”, (Bandung: Alfabeta: 2018). Hal. 240. 
22 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2004), hal. 330 
23 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 

hal. 330 
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dengan menanyakan kebenaran data tersebut dengan sumber lain 

yang masih ada hubungannya dengan sumber primer.24  

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis 

data milik Miles dan Huberman. Dalam buku karya Sugiono, Miles dan 

Huberman menyebutkan bahwa teknik analisis data mempunyai tiga 

tahapan, antara lain reduksi data, dan penarikan kesimpulan.25  

a. Reduksi data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan, dan penyerdanaan data yang diperoleh dalam kegiatan 

penelitian. Kegiatan reduksi data dilakukan dengan tujuan untuk 

mempermudah mencari kebutuhan data. Reduksi data dapat 

dilakukan secara terus menerus selama penelitian berlangsung. 

b. Penyajian data 

Penyajian data merupakan alur terpenting dalam teknik 

analisis data. Penyajian dilakukan dengan memahami apa yang 

sedang terjadi pada temuan penelitian, dan akan dituliskan dalam 

bentuk teks naratif. Tahap ke dua ini yakitu menyajikan data 

penelitian. Data yang sudah didapatkan kemudian disajikan dengan 

cara mendisplay data secara sistematis dengan menyajikan transkip 

wawancara agar mempermudah untuk memahami dan 

merencanakan langkah selanjutnya.26 

c. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan proses melakukan 

tinjauan ulang terhadap temuan penelitian untuk menguji 

 
24 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2016), hal. 244 
25 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2016), hal. 246 
26 Sugiyono, "Memahami Penelitian Kualitatif", (Bandung: Alfabeta, 2012). Hal 95 
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kebenaran dan kecocokan agar data yang di dapatkan benar-benar 

absah dan tidak dapat diragukan lagi. 

F. Sistematika Penelitian 

Bagian pertama berisi halaman judul, halaman persetujuan pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman pernyataan, kata pengantar, persembahan 

skripsi, motto, abstrak, daftar isi. 

BAB I : Pendahuluan 

Memuat pembahasan pendahuluan yakni latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II : Kerangka Teori Mitos dan Perubahan Perilaku Sosial-

Keagamaan 

  Jemaah Haji Tahun 2022 di Desa Capurejo Kecamatan Panceng 

  Kabupaten Gresik 

Memuat pembahasan kerangka teori yang berkaitan dengan 

variabel penelitian. Bab ini mengkaji teori-teori yang berkaitan 

dengan mitos dan perubahan perilaku sosial-keagamaan 

BAB III : Data Mitos dan Perubahan Perilaku Sosial-Keagamaan 

  Jemaah Haji Tahun 2022 di Desa Capurejo Kecamatan Panceng 

  Kabupaten Gresik 

Keagamaan Calon Jemaah Haji Tahun 2022 di Desa Campurejo 

Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. Memuat gambaran 

umum letak geografis daerah penelitian, profil data jamaah haji, 

data mitos haji di Desa Campurejo Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik, dan data pengaruh adanya mitos haji pada 

perubahan perilaku sosial keagamaan jemaah haji.  

BAB IV : Analisis Data Mitos dan Perubahan Perilaku Sosial-Keagamaan 

  Jemaah Haji Tahun 2022 di Desa Capurejo Kecamatan Panceng 

  Kabupaten Gresik 
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Memuat analisis mitos haji pada perubahan perilaku sosial-

keagamaan calon jemaah haji tahun 2022 di Desa Campurejo 

Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. 

BAB V : Penutup 

Memuat kesimpulan, saran-saran, keterbatasan penelitian, 

penutup, daftar pustaka, draft wawancara, dan lampiran lainnya 

yang terkait dengan penelitian, serta daftar riwayat hidup 

penelitian. 
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BAB II 

MITOS DAN PERUBAHAN PERILAKU SOSIAL KEAGAMAAN 

A. Mitos  

Mitos beirasal dari bahasa Yunani dari kata “Mithos” yang meimiliki 

arti dari mulut kei mulut yang dapat dimaknakan ceirita informal dari suatu 

suku yang diteiruskan dari suatu geineirasi kei geineirasi beirikutnya. Mitos juga 

dideifinisikan seibagai hal yang meinceiritakan keijadian masa lalu yang di 

anggap beinar teirjadi.27 Mitos meirupakan salah satu hal yang beirkeimbang di 

masyarakat dan mitos sudah meinjadi keipeircayaan pada masing-masing 

daeirah. Mitos meirupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dan dihindari 

keibeiradaannya pada keihidupan beirmasyarakat. Humaeini meingeimukakan 

bahwa mitos meirupakan suatu hal yang dipeirlukan manusia untuk meincari 

keijeilasan teirkait keiyakinanya dalam alam dan lingkungannya. 28 Meiskipun 

zaman sudah beirkeimbang peisat, namun mitos tidak akan bisa teinggeilam dan 

punah. 29 Banyak tokoh ilmuwan yang meinybutkan bahwa mitos hanya 

meirupakan kumpulan ceirita tradisional yang diceiritakan dari geineirasi kei 

geineirasi di suatu bangsa.30  

Masyarakat zaman dahulu sangat meiyakini dan peircaya akan 

keibeinaran mitos dan meinjadikan mitos seibagai rujukan dalam nasihat 

meinjalani keihidupan seihari-harinya. Adanya beirbagai tindakan unik dalam 

keihidupan beirmasyarakat seisungguhnya meirupakan salah satu 

peingimpleimeintasian dari mitos. Mitos teirkadang meimang beirupa ceirita yang 

sulit di pahami seicara logika, namun mitos seiring dijadikan seibagai sumbeir 

keibeinaran ya. Mitos yang beirkeimbangng nyata. Mitos yang beirkeimbang di 

 
27 Christe inse in, The i “Wild We ist”: The i Life i and De iath of a Myth, (South We ist: Re ivie iw, 

2008), hal. 310 
28 Ayatullah Humaeini, Makna Kultural Mitos dalam Budaya Masyarakat Bante in, Jurnal 

Antropologi Indoneisia, 33 (3), (2012), hal. 160 
29 Nur Khosiah, Deivy Habibi Muhammad, Feinomeina Mitos yang Beirke imbang di 

Masyarakat Post Modeirn Peirspe iktif Islam, Jurnal Peimikiran KeiIslaman dan Keimanusiaan, 3 

(2), (2019), hal. 223 
30 Wadiji, Akulturasi Budaya Banjar di Beinua Halat, (Yogyakarta: Pustaka Book 

Publishe ir, 2011), hal. 11 
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seitiap daeirah dapat meimbuat seiseiorang meinjadi beirusaha untuk meingeitahui 

hakeikat dari keibeiradaannya di dunia ini. Seiseiorang akan seinantiasa beirusaha 

meimahami diri dan keidudukannya dalam suatu komunitas, seibeilum meireika 

meimutuskan sikap dan tindakannya dalam upaya meingeimbangkan.31 Mitos 

meimiliki tujuan seibagai peimbeiri peiweiling atau nasihat meineinai apa yang 

nyata dan peinting untuk dilakukan seirta tidak dilakukan bagi keihidupan 

keilompok masyarakat.32 

Seibagian beisar keigiatan yang ada di masyarakat diikut seirtai deingan 

mitos-mitos yang meimpunyai nilai sakral di daeirahnya. Baik masyarakat 

tradisional (masyarakat preiliteiratei) maupun masyarakat modeirn 

meinggunakan mitos-mitos dimaksudkan untuk meimbuat masyarakat yakin 

bahwa keijaian yang dimitoskan meimpunyai nilai sakralitas yang tidak boleih 

di reimeihkan atau dihina.  

Mitos seicara harfiah dapat di beidakan meinjadi tiga jeinis33, antara lain 

seibagai beirikut: 

1. Mitos simbolis atau speikulatif 

Mitos pada jeinis ini meirupakan keijadian yang ditafsirkan 

seicara simbolis tata seimeista alam atau tata masyarakatnya. 

2. Mitos aeitologis 

Mitos pada jeinis ini meirupakan mitos yang beirgabung 

dalam beintuk ceirita yang meineirangkan suatu prakteik (karangan, 

peimeirintahan, adat istiadat, dan seibagainy) dan dapat di karakan 

bahwa mitos meimiliki arti yang sangat dalam. 

3. Mitos sagei 

Mitos pada jeinis sagei dimaksudkan seibagai ceirita 

leigeindaris meingeinai seiseiorang yang akan meinjadi cikal bakal 

pahlawan dari zaman lampau. 

 
31 I Wayan Kariarta, Konteimplasi Diantara Mitos dan Re ialitas, Jurnal Prodi Teiologi 

Hindu, 1 (1), (2019), hal. 37 
32 Mia Angeiline i, Mitos dan Budaya, Jurnal Humaniora, 6 (2), (2015), hal. 191 
33 Mariasusai Dhavamony, Feinome inologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hal. 

147 
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Mitos peirtama-tama dimeingeirti seibagai peircobaan manusia untuk 

meincari jawaban-jawaban dari peirtanyaan-peirtanyaan meingeinai alam 

seimeista teirmasuk dirinya seindiri. Peirtanyaan yang ceiritakan manusia teitang 

keijadian alam seimeista seibeinarnya sudah teirjawab, namun jawaban yang 

dibeirikan justru dalam beintuk mitos yang artinya peinjeilasan yang sama 

seikali meiloloskan diri dari seitiap kontrol manusia. Jadi dapat dikatakan 

bahwa mitos adalah keiirasionalan atau takhayul atau khayalan.  Beirdasarkan 

peingeirtian mitos teirseibut, peinulis meinyimpulkan bahwa mitos dapat di 

artikan seibagai peiristiwa yang beireidar dari masa lampau deingan peinyeibaran 

turun teimurun dari neineik moyang yang peircaya keibeinaran keijadiannya.  

Pada konteiks ibadah haji, mitos seiakan akan sudah meinjadi 

keipeircayaan umum bahwa mitos haji yang beireidar meinceiritakan bahwa apa 

yang dialami seiseiorang (jeimaah haji) di Tanah Suci meirupakan ceirminan 

dari keihidupan seiseiorang teirseibut keitika di Tanah Air. Filosofinya jika 

seiseiorang meilaksanakan ibadah haji deingan mulus tanpa adanya hambatan 

peilaksanaan maka orang teirseibut dinilai saat di tanah air ia adalah orang 

yang baik dalam seigala peirilaku dan peirbuatan keiseihariannya. Namun jika 

sseiorang meirasakan seibaliknya maka ia meirupakan orang yang kurang baik 

dalam keihidupan beirmasyarakat di Tanah Air. Deingan peirbuatan-peirbuatan 

baik atau buruk teirseibut, mitosnya pada saat meilaksanakan ibadah haji akan 

langsung meindapatkan konseikueinsi ganjaran yang seitimpal dan harus dilalui 

seicara tulus dan ikhlas. Keibanyakan jika jeimaah meindapatkan balasan dari 

apa yang dilakukan, jeimaah tidak akan beirani meinceiritakan deingan teirbuka 

dan beirusaha meinutup rapat-rapat peingalaman kurang meinyeinangkan yang 

dapat diseibut seibagai aib. 34 

B. Perubahan Perilaku Sosial-Keagamaan 

Peirubahan sosial meirupakan peirubahan yang teirjadi dalam struktur 

keihidupan manusia diyakini seibagai suatu peiristiwa yang meimpunyai proseis 

 
34 Abu Su’ud, Mitos-Mitos dalam Haji, 2008, https://www.Undisclose id-

Re icipie int:;”@fre ie ilist.org, di akse is pada tanggal 15 Noveimbe ir 2022 
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atau meikanismei teirteintu. Teirjadinya proseis peirubahan social kareina kontak 

deingan budaya lain, sisteim peindidikan formal yang maju, sikap meinghargai 

basil karya seiseiorang dan keiinginan untuk maju, Toleiransi, dan Sisteim 

teirbuka.35 Kreiitneir dan Kinicki meingatakan bahwa peingaruh meirupakan 

keikuatan (eiksteirnal dan inteirnal) yang dapat meindorong timbulnya 

keibutuhan untuk meilakukan peirubahan.36 Soeikanto dalam bukunya 

meinjeilaskan bahwa Gillin dan Gillin,  meingartikan  peirubahan  sosial adalah  

suatu  variasi  dari  cara hidup  yang  teilah  diteirima,  baik kareina peirubahan-

peirubahan  kondisi  geiografis, keibudayaan mateirial,  komposisi  peinduduk, 

dan ideiologi maupun kareinaadanya difusi ataupun peineimuan-peineimuan 

baru dalam masyarakat. Soeikanto dalam bukunya juga meindeifinisikan 

meinurutnya peirubahan sosial adalah seigalapeirubahan yang teirjadi dalam 

leimbaga  keimasyarakatan   dalam   suatu   masyarakat,   yang meimpeingaruhi 

sisteim sosialnya.37  

Deifinisi lain diseibutkan oleih Paeimorei yang meingeimukakan bahwa 

peirubahan dapat teirjadi kapan saja pada diri kita maupun seikeililing kita, dan 

bahkan kadang-kadang kita tidak meinyadari bahwa hal teirseibut beirlangsung. 

Meinurutnya dijeilaskan bahwa peirubahan meimiliki arti harus beirubah dalam 

cara meingeirjaka atau beirfikir meingeinai seisuatu dapat buruk meinjadi baik, 

murah meinjadi mahal, seidikit meinjadi banyak, atau seibaliknya.38  

Beirdasarkan deifinisi teirseibut, peinulis dapat meinyimpulkan bahwa 

peirubahan meirupakan peiluang untuk dapat meininggalkan keibiasaan lama 

yang sudah meileikat kuat meinjadi hal baru yang leibih baik lagi.  

Peirubahan sosial-keiagamaan diartikan seibagai seibuah geirakan sosial 

yang lahir dari seimangat keiagamaan.39 Peirubahan dapat di latar beilakangi 

 
35 Soe irjono Soeikanto,. Fungsionalisme i Impre itive i. (Jakarta : Rajawali, 1982), hal. 302 
36 Kreiitne ir dan Kinicki, Organization Beihavior, (Neiw York: McGraw-Hill, 2001), hal. 

659 
37  Soe irjono  Soe ikanto, Sosiologi  suatu pe ingantar: e idisi baru ke ie impat, (Jakarta: Rajawali 

Pe irs, 1990), hal. 332 
38 William Pasmore i, Cre iating Strate igic Changei; De isigning Thei Fle ixible i, High-

Pe irfoming Organization, (Neiw Yok: John Wile iy&amp; sons, 1994), hal. 3 
39 Fahri Hidayat, Pe irubahan Sosial-Ke iagamaan di Komunitas Ahmadiyah Dusun 

Krucul Keicamatan Bawang Kabupatein Banjarneigara, JPA, 20 (1), (2019), hal. 52 
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oleih dua faktor, yaitu peirubahan teireincara, dan peirubahan tidak teireincana. 

Peirubahan teireincana meirupakan keigiatan deingan arti untuk meimeinuhi 

tujuan peireincanaan. Seidangkan peirubahan tidak teireincara dapat 

dideifinisikan seibagai peirgeiseiran keigiatan kareina adanya keikuatan yang 

sifatnya eiksteirnal dan di luar kontrol seiseiorang. Peirubahan akan 

meinimbulkan keijadian yang harus dihadapi oleih seiseiorang. Meiskipun 

peirubahan tidak seicara langsung meimbeirikan manfaat beisar namun 

seiseiorang pastinya akan meilakukan peirubahan deimi meimpeirbaiki peirilaku 

dan aktivitas buruk dihidupnya. 40  

1. Peirilaku Sosial 

Jameis P. Chaplin dalam Nurfirdaus meingatakan bahwa 

peirilaku sosial adalah kumpulan reiaksi, peirbuatan, aktivitas, atau 

tanggapan seipeirti proseis beilajar, beirpikir, ataupun beikeirja.41 Seijalan 

deingan hal teirseibut, Kreich Crutch meinybutkan bahwa peirilaku sosial 

yang tampak pada reispon teirhadap orng lain teirhadap adanya timbal 

balik meilalui peirasaan, tindakan, sikap, keiyakinan, keinagan, atau 

rasa hormat bagi orang lain. 42 Peirubahan sosial dapat dikatakan 

seibagai peirubahan dalam hubungan inteiraksi antar individu, 

organisasi atau komunitas yang beirtalian deingan struktur sosial atau 

pola  nilai  dan  norma.43 

Seicara umum peirubahan sosial meinandakan suatu peirgeiseiran 

teirhadap tradisi atau teirhadap seimua beintuk sosial dan budaya yang 

dikeinal masa lalu.44 Hal ini dipeirkuat lagi oleih suatu teiori peirubahan 

sosial, bahwa peirubahan sosial tidak akan teirjadi jika tidak 

 
40 Gre ie inbeirg, dkk, Beihavior In Organization, (Neiw Je irse iy: Pre intice i Hall, 1997), hal. 

550 
41 Nunu Nurfirdaus, Risnawati, Studi Teintang Peimbe intukan Ke ibiasaan dan Prilaku 

Sosial Siswa (Studi Kasus di SDN Windujante in) ,4 (1), (2019), hal. 40 
42 Ruminnisa, Pe irilaku Sosial Masyarakat Pasca Be irhaji di Dusun Landah Landah 

Ke icamatan Praya Timur Kabupatein Lombok Te ingah  ̧ (Skripsi Unive irsitas Islam Ne ie iri 

Mataram, 2021), hal. 18 
43 Loreintius Goa, Pe irubahan Sosial dalam Ke ihidupan Beirmasyarakat, Jurnal Kate ike itik 

dan Pastoral, (2017), hal. 54 
44 Miche il Bassand, Urbanisasi dan modeirnisasi: Sisi lain dari Mata Uang yang Sama, 

(Yogyakarta : Tiara Wacana Yogya, 1989), hlm. 251 
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meimpunyai dampak teirhadap peirubahan-peirubahan dalam norma 

dan nilai. Maka hampir mustahil diteimukan proseis peirubahan tanpa 

akibat-akibat sosial, khususnya meinyangkut nilai dan norma 

agama.45 Bandura dalam buku oleih Syah meingeimukakan adanya 

peirubahan sosial dan moral teirjadi   kareina adanya imitation 

(peiniruan peirilaku) dan modeilling (peinyajian contoh peirilaku) 

seidangkan sikap, peirilaku sosial dan moral dapat dikeimbangkan 

deingan cara conditioning (peimbiasaan meireispon) dan imitation 

(peiniruan) teirhadap modeil.46 Beintuk peirilaku sosial meinurut Max 

Weibeir dalam Abd. Rasyid Masri dibagi meinjadi eimpat,47 antara lain 

seibagai beirikut: 

a. Rasionalitas instrumeintal (zweickrationalitat) 

Tindakan pada beintuk peirilaku sosial ini dilakukan 

deingan meimpeirtimbangkan keiseisuaian antara cara yang 

digunakan deingan tujuan yang akan dicapai. 

b. Rasionalitas yang beiroreintasi (weirtationalitat) 

Tindakan pada beintuk peirilaku sosial ini dilakukan 

deingan meininjau manfaat untuk peilakunya dan tidak 

meimeintingkan tujuan yang akan dicapai. Peilaku hanya 

meinganggap keigiatan ini baik atau buruk untuk dilakukan. 

c. Tindakan tradisional (traditioneillei handlung) 

Tindakan pada beintuk peirilaku sosial ini dilakukan 

deingan didorong oleih eimosional dan beirorieintasi keipada tradisi 

masa lampau tanpa peireincanaan seicara sadar. 

d. Tindakan afeiktif (eiffeiction handlung) 

 
45 Zdeine ik Suda, Siste im Sosio e ikonomik Seibagai Variabeil dalam Prose is Mode irnisasi, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1989), hlm. 203-204 
46 Muhibbin Syah     2010.       Psikologi Pe indidikan.   Bandung:   PT.   Re imaja   

Rosdakarya, 2010), hal. 162 
47 Abd, Rasyid Masri, Me inge inal Sosiologi: Suatu Peingantar, (Makasar: Alauddin 

Pre iss, 2010), hal. 149 
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Tindakan pada beintuk peirilaku sosial ini dilakukan 

deingan didominasi peirasaan atau eimosi yang spontan seipeirti 

cinta, keitakutan, keimarahan, atau keigeimbiraan. 

2. Peirilaku keiagamaan  

Peirilaku keiagamaan sangat eirat kaitannya de ingan manusia 

se ibagai pe ilaku dalam beirinteiraksi de ingan lingkungannya. Manusia 

se ibagai tokoh dalam me injalankan pe irilaku ke isharian akan di 

pe ingaruhi ole ih lingkungannya.48 Didalam peirspeiktif Islam, peirilaku 

le ibih dise ibut juga de ingan kata akhlak. Kata “Akhlak” me inunjukkan 

se ijumlah sifat tabiat fitri (asli) pada manusia dan se ijumlah sifat yang 

diusahakan hingga seiolah-olah fitrah.49 Akhlak meirupakan keiheindak 

jiwa manusia yang meimunculkan suatu peirbuatan kareina keibiasaan 

meilakukan seisuatu tanpa peirtimbangan teirleibih dahulu.50 

Meinurut Aminuddin, akhlak teirbagi meinjadi dua macam yaitu 

akhlak teirpuji dan akhlak teirceila. akhlak teirpuji meirupakan sikap 

seideirhana yang tidak beirleibihan, reindah hati, beirilmu, beiramal, jujur, 

teipat janji, istiqomah, sabar, dan syukur. Seidangkan akhlak teirceila 

meirupakan peirilaku yang dilarang dan dibeinci Allah kareina 

beirteintangan deingan akhlak teirpuji. Dalam Islam, peirilaku 

keiagamaan teirdiri dari tiga aspeik yaitu akidah, ibadah dan akhlak. 

Totalitas keitiga aspeik inilah yang meiwujudkan sikap ke ibeiragamaan 

seiorang   muslim.   Seiorang   muslim   dipeirintahkan untuk beiribadah 

se ibaik-baiknya, se ilain itu meireika juga dituntut beirakhlak mulia dan 

me injaga hubungan sosial beirsama orang lain51. Keitiga aspeik ajaran 

pokok dije ilaskan se ibagai beirikut: 

 
48 Abdul Rahman, dkk, “Gamification Eile ime ints and Theiir Impacts on Te iaching and 

Le iarning-a Reivie iw”, The i Inteirnational Journal of Multimeidia and Its Aplications, 10 (6), (2018) 
49 Nurazizah Tunisa, Peingaruh Ibadah Haji Te irhadap Peirbahan Peirilaku Ke iagamaan 

Masyarakat di De isa Te illulimpoe i Ke icamatan Te illulimpoe i, (Skripsi Institut Agama Islam 

Muhammadiyah Sinjai, 2020), hal. 23 
50 Oe imar Hamalik, Kurikulum dan Peimbe ilajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal. 

57 
51 Aminuddin, dkk, Meimbangun Karakteir dan Keipribadian me ilalui Pe indidikan Agama 

Islam, Jakarta: Graha Ilmu, 2006), hal. 93 
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a. Akidah  

Akidah dalam hal ini me incontoh strateigi nabi 

Muhammad keitika me impeirke inalkan konseip dakwah dalam 

Islam, be iliau me ingajak manusia untuk me impeircayai ajaran 

Islam teirle ibih dahulu tanpa keiraguan seidikitpun. Wujud 

keibeiragamaan seiorang muslim beirdasarkan akidah, dimulai 

de ingan pe ingakuan keiIslaman me ilalui syahadat yang tidak hanya 

di ucapkan deingan lisan atau ke iyakinan hati, teitapi 

dimanife istasikan pula dalam be intuk ibadah dan akhlak. Akidah 

meirupakan suatu yang meingharuskan hati untuk meimbeinarkan 

adanya Allah, yang meimbuat jiwa teinang, dan teintram, seirta 

meimbeirsihkan diri dari keiraguan. Seicara eitimologi akidah 

diambil dari Bahasa Arab yaitu “aqada-ya’qidu-aqdan” yang 

meimiliki arti ikatan, peirjanjian, simpul dan kokoh. Seidangkan 

meinurut teirminologi akidah meirupakan peirkara yang wajib 

untuk diyakini keibeiradaannya oleih hati manusia tanpa adanya 

keiraguan.52 

b. Ibadah 

Ibadah seicara umum meirupakan beintuk peinghambaan 

diri manusia keipada Alla de ingan me inaati dan me ilaksanakan 

seigala peirintah dan anjurannya seirta me injauhi larangan kareina 

Allah se imata, baik dalam be intuk keipeircayaan, peirkataan dan 

peirbuatan. Ibdah dapat dicontohkan bahwa jeimaah haji harus 

meimeiprsiapkan meintal dan sipritualnya deingan baik seipeirti 

harus meimiliki keiikhlasan kareina ibadah haji seimata-mata 

hanya meimeinuhi panggilan Allah swt, bukan kareina adanya 

motivasi untuk beirniaga, rasa sombong ingin pameir, ingin 

dipandang, dan ingin dihormati. Peirsiapan teirseibut dapat 

dilakukan deingan cara meinyeimpurnakan ibadah shalat fardu dan 

 
52 Rahmat Solihin, Akidah Akhlak Dalam Peirspe iktif Pe imbeilajaran di Madrasan 

Ibtibaiyah, (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2021), hal. 6 
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sunah, meimbisakan diri shalat di masjid, meimbaca al-qur’an, 

dan meimpeirbanyak istighfar.53 

c. Akhlak 

Akhlak seicara teirminologi diartikan se ibagai sifat yang 

teirtanam dalam jiwa manusia yang muncul seicara spontan tanpa 

peirtimbangan teirle ibih dahulu, seirta tidak meine intukan 

dorongan dari luar. 54  Akhlak meirupakan sifat-sifat yang 

dipeirintahkan oleih Allah keipada seiorang hamba-hambanya 

untuk dimiliki keitika ia meilaksanakan beirbagai aktivitasnya.55 

Dalam keipustakaan, kata akhlak diartikan seibagai sikap yang 

meilahirkan peirilaku atau tingkah laku baik dan buruk yang dapat 

dinilai oleih orang lain.56 Akhlak teirbagi meinjadi dua yakni 

akhlak keipada Allah dan akhlak keipada manusia. Akhlak keipada 

Allah dicontohkan deingan beiribadah hanya kareina ingin 

meincari ridho Allah, dan akhlak keipada manusia dicontohkan 

seilalu meineirapkan peirilaku baik pada seisama.57 

 

 

 

 

 

 

 
53 Anasom, dkk, Buku Wajib Jeimaah Haji Panduan Pe irjalanan Jeimaah Haji 

(Me imbimbing Jeimaah Haji Me injadi Mandiri dan Mabrur), (Yogykarta: DIVA Preiss, 2021), hal. 

46 
54 Aminuddin, dkk, Meimbangun Karakte ir dan Ke ipribadian Me ilalui Peindidikan Agama 

Islam, (Jakata: Graha Ilmu, 2006), hal. 96 
55 Muhammad Husain Abdullah, Studi Dasar Peimikiran Islam, (Bogor: Pustaka 

Thariqul Izzah, 2001), hal. 100 
56  M. Daud Ali, Peindidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Peirsada, 1998), 

hal. 

346 
57 Haidar Putra Daulay, Pe indidikan Islam Dalam Pe irspe iktif Filsafat, (Jakarta: Ke incana, 

2014), hal. 134-135 
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BAB III 

MITOS DAN PERUBAHAN PERILAKU SOSIAL-KEAGAMAAN 

JEMAAH HAJI TAHUN 2022 DI DESA CAMPUREJO KECAMATAN 

PANCENG KABUPATEN GRESIK 

A. Letak Geografis Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten 

Gresik 

gambar 1  

Foto gapura Baai Desa Campurejo Kecamatan panceng Kabupaten Gresik. 

 

 

Desa Campurejo pada zaman dahulu bernama Desa Nyamploeng 

(kecemplung atau jatuh ke dalam air) yang memiliki makna mudah tertarik, 

kemudian Desa tersebut berganti nama menjadi Campurejo yang berasal dari 

kata “campur” yang memiliki arti bergabung dan “rejo” yang berarti jaya 

atau kejayaan. Kata campur dan rejo tersebut kemudian digabung menjadi 

kata “campurejo” dengan harapan yang bergabung atau tinggal dan menetap 

pada Desa tersebut akan merasakan atau mendapatkan kejayaan, 

keberuntungan, atau kemakmuran sampai anak cucu mereka lahir. Desa 

campurejo dalam pemekaran wilayahnya terbagi menjadi 3 (tiga) pedukuan, 

yakni Dusun Rejodadi (dulunya bernama Dusun Mojosir), Dusun Sidorejo 

(dulunya bernama Dusun Mojokopek), dan Dusun Karang Tumpuk.58 

 
58 Abd Karim, Peraturan Desa Campurejo Nomor 6 Tahun 2019 Tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) Desa Campurejo Kecamatan Panceng 

Tahun 2020-2025, (Campurejo, 2019), hal. 12 
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Desa Campurejo memiliki arsip data yang rapi dan terstruktur, hal 

tersebut dibuktikan dengan adanya struktur organisasi bagi kepemimpinan 

pejabat Desa Campurejo yang dimulai pada tahun 1889 sampai pada tahun 

ini (2023). Dari tahun 1889 sampai dengan sekarang ini Desa Campurejo 

belum pernah mengalami kekosongan pemerintahan. Hal tersebut 

membuktikan bahwa sistem pemerintahan di Desa Campurejo berjalan 

dengan lancar. Rerganisasi dari pejabat Desa Campurejo dari tahun 1889 

sampai saat ini telah terganti sebanyak 10 (sepuluh) kali, nama dan tahun 

menjabat ketua-ketua tersebut antara lain sebagai berikut: 

a. Bapak Singo Sabat   (Periode tahun 1889-1929) 

b. Bapak Sabat Singosari   (Periode tahun 1932-1967) 

c. Bapak Abd Shomad   (Periode tahun 1968-1970) 

d. Bapak Safnan Farid Alwi   (Periode tahun 1971-1973) 

e. Bapak H. Moch Shaleh   (Periode tahun 1974-1981) 

f. Bapak Kadam Wijaya   (Periode tahun 1982-1987) 

g. Bapak Sumanta Djoko Lelono  (Periode tahun 1988-2000) 

h. Bapak H. Moh Syaikhu Jamaluddin (Periode tahun 2001-2007) 

i. Bapak H. Aminuddin Aziz  (Periode tahun 2007-2019) 

j. Bapak Amudi, S.Pd   (Periode tahun 2019 

sampai Sekarang) 
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gambar 2  

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa Campurejo Kecamatan 

Panceng Kabupaten Gresik. 

 

Sumber: Peraturan Desa Campurejo Nomor 6 Tahun 2019 Tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) Desa Campurejo Kecamatan Panceng 

Tahun 2020-2025. 

 

Struktur pemimpin di Desa Campurejo dari zaman dahulu sampai 

zaman sekarang ini pernah mengalami kekosongan, namun hal tersebut tidak 

membuat Desa Campurejo menjadi Desa yang tidak memiliki pemimpin, 

desa tersebut tetap mematuhi apapun yang sudah ditetapkan dan mengikuti 

peraturan yang telah dibuat demi kebaikan bersama. Desa Campurejo sampai 

saat ini sudah sampai pada 10 pemimpin, artinya Desa Campurejo bukanlah 

Desa yang masih muda usianya.59 

 
59 Wawancara dengan Bapak Mohammad Zaim selaku Pak Carik atau Sekretaris Desa, 

pada tanggal 13 Februari 2023 
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gambar 3  

Sketsa peta desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik 

 

Sumber: Peraturan Desa Campurejo Nomor 6 Tahun 2019 Tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) Desa Campurejo Kecamatan Panceng 

Tahun 2020-2025. 

 

Desa Campurejo merupakan salah satu dari 14 (empat belas) Desa lain 

di wilayah Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. Desa Campurejo secara 

administratif merupakan daerah yang berada di wilayah Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik. Topografi ketinggian pada Desa campurejo berupa 

daratan dengan tinggi kurang lebih 1 (satu) M di atas permukaan air laut. 

Desa campurejo memiliki batas wilayah60 sebagai berikut: 

 

Tabel 1  

Batas Wilayah di Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik 

No Batas Wilayah Keterangan 

1 Batas Wilayah Desa Campurejo 

Bagian Utara 

berbatasan dengan Desa Warulor 

Kecamatan Paciran 

2 Batas Wilayah Desa Campurejo 

Bagian Selatan 

berbatasan dengan Desa 

Banyutengah, Desa Ketanen, dan 

Desa Prupuh 

 
60 Wawancara dengan Bapak Amudi selaku Kepala Desa, pada tanggal 13 Februari 

2023 
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No Batas Wilayah Keterangan 

3 Batas Wilayah Desa Campurejo 

Bagian Timur 

berbatasan dengan Desa 

Ngemboh Kecamatan Ujung 

Pangkah 

4 Batas Wilayah Desa Campurejo 

Bagian Barat 

berbatasan dengan Desa 

Telogosadang dan Desa 

Sidokelar 
 

Sumber: Peraturan Desa Campurejo Nomor 6 Tahun 2019 Tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) Desa Campurejo Kecamatan Panceng 

Tahun 2020-2025. 

 

Desa Campurejo termasuk Desa yang memiliki akses jalan mudah 

dijangkau karena kondisi jalan sudah dalam kondisi beraspal dan pavingan. 

Namun, untuk jangkauan transportasi darat secara umum seperti bus masih 

terasa sulit ditemui dan jarang lewat karena letak Desa Campurejo lumayan 

cukup jauh dari jalan raya.61 Desa tersebut tertelak di 4 (empat) KM kearah 

Barat dari Kecamatan Panceng dengan luas wilayah 407,830 (empat ratus 

tujuh ribu delapan ratus tiga puluh rupiah) Ha. Jarak tempuh dari Desa 

Campurejo sampai ke Kecamatan Panceng kurang lebih hanya 3 (tiga) km 

dengan lama waktu tempuh sekitar 20 (dua puluh) menit, sedangkan jarak 

tempuh dari Desa Campurejo sampai ke Kabupaten Gresik kurang lebih 35 

(tiga puluh lima) km dengan lama waktu tempuh sekitar 1,25 jam.62 

Akses perekonomian masyarakmat Desa Campurejo dapat dikatakan 

mudah diakses karena terdapat banyak toko sembako dan toko kebutuhan 

rumah tangga yang tersedia di jalan raya serta memiliki 1 (satu) buah pasar 

desa seluas 4.500 (empat ribu lima ratus) Ha. Akses kesehatan masyarakat 

Desa Campurejo dapat dibilang sangat mudah untuk dijangkau karena 

terdapat polindes atau puskersmas, 2 (dua) rumah bidan bersalin, dan 

beberapa dokter dirumah praktik yang melayani masyarakat setempat.63 

 
61 Ellya Rosa, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

di Tambak Garam Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik, (Skripsi Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019), hal. 1 

 62 Amudi, Laporan Pertanggungjawaban Pemerintah Desa Campurejo Kec Panceng 

Kab. Gresik Tahun 2021, (Campurejo, 2021), hal. 3 
63 Ellya Rosa, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

di Tambak Garam Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik, (Skripsi Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019), hal. 84 
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Desa Campurejo memiliki banyak kegiatan yang dapat mempererat tali 

silahturahmi antar warga, kegiatan tersebut antara lain dijelaskan dalam tabel 

berikut: 

 

Tabel 2  

Kegiatan Rutinan Warga Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten 

Gresik 

No Kegiatan Pelaksanaan Keterangan 

1 Peringatan 

Maulid Nabi saw 

1 (satu) kali Kegiatan 

dilaksanakan 1 

(satu) kali dalam 

1 (satu) tahun 

2 Tahlil hari ulang 

tahun (HUT) 

Republik 

Indonesia 

1 (satu) kali Kegiatan 

dilaksanakan 1 

(satu) kali dalam 

1 (satu) tahun 

3 Khotmil qur’an 12 (dua belas) 

kali 

Kegiatan 

dilaksanakan 12 

(dua belas) kali 

dalam 1 (satu) 

tahun 

4 Takbir keliling 

peringatan 

malam Idul 

Adha 

1 (satu) kali Kegiatan 

dilaksanakan 1 

(satu) kali dalam 

1 (satu) tahun 

5 Takbir malam 

peringatan 

malam Idul Fitri 

1 (satu) kali Kegiatan 

dilaksanakan 1 

(satu) kali dalam 

1 (satu) tahun 

6 Kegiatan petik 

laut 

1 (satu) kali Kegiatan 

dilaksanakan 1 

(satu) kali dalam 

1 (satu) tahun 

7 Sholawatan 

rutinan 

12 (dua belas) 

kali 

Kegiatan 

dilaksanakan 12 

(dua belas) kali 

dalam 1 (satu) 

tahun 

8 Kegiatan lailatul 

ijtima’ 

12 (dua belas) 

kali 

Kegiatan 

dilaksanakan 12 

(dua belas) kali 

dalam 1 (satu) 

tahun 
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No Kegiatan Pelaksanaan Keterangan 

9 Pengajian 

peringatan 

nuzulul qur’an 

1 (satu) kali Kegiatan 

dilaksanakan 1 

(satu) kali dalam 

1 (satu) tahun 

10 Halal bihalal 

peringatan idul 

fitri 

1 (satu) kali Kegiatan 

dilaksanakan 1 

(satu) kali dalam 

1 (satu) tahun 

11 Arisan RT 12 (dua belas) 

kali 

Kegiatan 

dilaksanakan 12 

(dua belas) kali 

dalam 1 (satu) 

tahun 
 

Sumber: Peraturan Desa Campurejo Nomor 6 Tahun 2019 Tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) Desa Campurejo Kecamatan Panceng 

Tahun 2020-2025. 

 

B. Sumber Daya Alam Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten 

Gresik 

Sumber daya alam yang ada di Desa Campurejo Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik merupakan fasilitas yang dapat dirasakan dan digunakan 

masyarakat setempat. Sumber daya alam tersebut antara lain64: 

Tabel 3  

Sumber Daya Alam di Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten 

Gresik 

No Sumber Daya Alam Volume Satuan 

1 Lahan Persawahan 87,750 Ha 

2 Lahan Tegalan 119,870 Ha 

3 Tambak 92,700 Ha 

4 Lahan Pekarangan 78,950 Ha 

5 TKD (Tanah Kas Desa) 4,75 Ha 

6 Waduk 1,200 Ha 

 
64 Abd Karim, Peraturan Desa Campurejo Nomor 6 Tahun 2019 Tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) Desa Campurejo Kecamatan Panceng 

Tahun 2020-2025, (Campurejo, 2019), hal. 16 
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No Sumber Daya Alam Volume Satuan 

7 TPU (Tempat 

Pemakaman Umum) 

5,29 Ha 

8 Lahan Pendidikan 5,250 Ha 

9 Puskesmas Pembantu 0,210 Ha 

10 Pasar 4,500 Ha 

11 Masjid 3,010 Ha 

12 Kali 3,090 Ha 

13 Balai Desa 1 Unit 

14 Balai Dusun 3 Unit 

15 Jalan Kabupaten 8 Km 

16 Jalan Desa 76 Km 

17 Gelora 1 Unit 

18 Pendopo 3 Unit 

 

Sumber: Peraturan Desa Campurejo Nomor 6 Tahun 2019 Tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) Desa Campurejo Kecamatan Panceng 

Tahun 2020-2025. 

 

Tabel sumber daya alam tersebut dapat menjelaskan bahwa Desa 

Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik memiliki beragam 

sumber daya alam yang merata, diantaranya ada lahan persawahan yang 

digunakan masyarakat sebagai mata pencaharian, lahan tegalan, tambak, 

waduk, dan kali yang digunakan masyarakat sebagai lahan mencari ikan 

karena sebagaian besar masyarakat memiliki profesi sebagai nelayan, TKD, 

lahan pekarangan yang digunakan untuk menanam toga (tanaman obat 

keluarga), masjid tempat masyarakat melakukan ibadah, puskesmas 

pembantu digunakan masyarakat sebagai tempat berobat, pasar sebagai 

pemenuh kebutuhan masyarakat, balai Desa, balai dusun, gelora, dan 

pendopo yang menjadi tempat perkumpulan atau pertemuan masyarakat, 

jalan kabupaten, jalan Desa yang menjadi jalan untuk transportasi 

masyarakat, dan TPU yang digunakan masyakarat untuk lahan pemakaman 

jenazah warga setempat. 
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C. Karakteristik Penduduk Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten 

Gresik 

Desa campurejo memiliki jumlah penduduk yang dapat dikatakan 

sepadan65, hal tersebut dibuktikan dengan tabel berikut: 

Diagram 1 

 Data Sumber Daya Manusia Desa Campurejo Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik 

 

 

Sumber: Peraturan Desa Campurejo Nomor 6 Tahun 2019 Tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) Desa Campurejo Kecamatan Panceng 

Tahun 2020-2025 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa masyarakat di Desa Campurejo 

kebanyakan merupakan anggota keluarga yakni sebanyak 36% dengan 

jumlah 8.902 orang. Selanjutnya Jumlah Keluarga (KK) sebanyak 25% 

dengan jumlah 3.457 KK. Kemudian jumlah pnduduk wanita sebanyak 25% 

dengan jumlah 6.257 jiwa, dan disusul dengan jumlah penduduk laki-laki 

sebesar 14% sebanyak 6.102 jiwa. 

 
65 Abd Karim, Peraturan Desa Campurejo Nomor 6 Tahun 2019 Tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) Desa Campurejo Kecamatan Panceng 

Tahun 2020-2025, (Campurejo, 2019), hal. 14 
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Selain membahas mengenai jumlah penduduk, penulis juga akan 

menampilkan mengenai tingkat pendidikan di Desa Campurejo66, data 

tersebut antara lain sebagai berikut: 

Tabel 4  

Data tingkat pendidikan di Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten 

Gresik 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Tidak memiliki ijazah 24 orang 

2 SD / Sederajat 1.275 orang 

3 SMP / Sederajat 2.456 orang 

4 SMA / Sederajat 1.335 orang 

5 Perguruan Tinggi 778 orang 

 

Sumber: Peraturan Desa Campurejo Nomor 6 Tahun 2019 Tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) Desa Campurejo Kecamatan Panceng 

Tahun 2020-2025. 

 

Tabel tingkat pendidikan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat di 

Desa Campurejo kebanyakan hanya berpendidikan sampai dengan tingkat 

SMP (sekolah menengah pertama) yakni sebanyak 2.456 orang. Selanjutnya 

masyarakat di Desa Campurejo kebanyakan menyudahi pendidikan sampai 

di tingkat SMA (sekolah menengah atas) sebanyak 1.335 orang dikarenakan 

setelah itu banyak yang memilih untuk menikah. Selain SMP dan SMA, 

masyarakat di Desa tersebut juga ada yang mengenyam perguruan tinggi 

yakni sebanyak 778 orang, dan sisanya 24 orang merupakan orang yang tidak 

memiliki ijazah dari gabungan orang yang tidak bersekolah dan orang yang 

tidak tamat dalam bersekolah SD (sekolah dasar). 

Selain membahas tingkat pendidikan masyarakat Desa Campurejo, 

selanjutnya penulis akan membahas mengenai mata pencaharian warga 

 
66 Abd Karim, Peraturan Desa Campurejo Nomor 6 Tahun 2019 Tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) Desa Campurejo Kecamatan Panceng 

Tahun 2020-2025, (Campurejo, 2019), hal. 14 
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setempat. Di Desa Campurejo memiliki bermacam-macam profesi pekerjaan 

sebagai mata pencaharian67, antara lain: 

Tabel 5  

Data Mata Pencaharian Masyarakat di Desa Campurejo Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik 

No Mata Pencaharian Jumlah 

1 PNS 38 orang 

2 Petani 518 orang 

3 Buruh Tani 37 orang 

4 Pedagang Kelontong 56 orang 

5 Peternak 4 orang 

6 Nelayan 3.546 orang 

7 Wiraswasta 2.394 orang 

8 Perawat Swasta 6 orang 

9 Tukang 85 orang 

10 Buruh Harian Lepas 110 orang 

11 Wartawan 2 orang 

12 Lainnya 65 orang 

 

Sumber: Peraturan Desa Campurejo Nomor 6 Tahun 2019 Tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) Desa Campurejo Kecamatan Panceng 

Tahun 2020-2025. 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa ada 12 (dua belas) profesi bagi 

warga Desa Campurejo, pekerjaan yang paling banyak dilakukan oleh warga 

setempat yakni nelayan karena Desa Campurejo merupakan wilayah pesisir 

yang memiliki banyak lautan, selain itu pkerjaan yang banyak juga digeluti 

masyarakat setempat yakni wiraswasta. Kemudian, warga juga banyak yang 

bekerja disawah menjadi petani dan buruh tani bayaran. Selanjutnya, ada 

yang menjadi buruh harian lepas yang bekerja pada orang lain, lalu juga 

banyak warga yang bekerja di bidang PNS, pedagang klontong, peternak, 

 
67 Abd Karim, Peraturan Desa Campurejo Nomor 6 Tahun 2019 Tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) Desa Campurejo Kecamatan Panceng 

Tahun 2020-2025, (Campurejo, 2019), hal. 15 
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tukang, wartawan, dan kerjaan lainnya yang tidak disebutkan seperti ibu 

rumah tangga, pengasuh, dan asisten rumah tangga.68 

Selain membahas mata pencaharian masyarakat Desa Campurejo, 

selanjutnya penulis akan membahas mengenai agama yang dianut oleh 

warga setempat. Di Desa Campurejo sendiri masyarakatnya hanya menganut 

agama islam saja, hal tersebut dikarenakan turun temurun nenek moyang 

yang tinggal di Desa Campurejo hanya menganut agama Islam saja, jadi anak 

cucu yang ada di daerah Desa Campurejo juga meneruskan dengan menganut 

agama Islam69. 

D. Karakteristik Jemaah Haji  

Informan dalam penelitian ini merupakan seorang jemaah haji tahun 

2022 di Desa Campurejo. Karakteristik jemaah tersebut sebagai berikut 

Tabel 6  

Data karakteristik jemaah haji Desa Campurejo Kecamatan Panceng  

Kabupaten Gresik 

No Nama Inisial Jenis 

kelamin 

Pekerjaan 

1 Jemaah A Laki-laki Wiraswasta 

2 Jemaah LL Perempuan Ibu Rumah Tangga 

3 Jemaah SR Laki-laki Wiraswasta 

4 Jemaah MN Perempuan Ibu Rumah Tangga 

5 Jemaah MR Perempuan Ibu Rumah Tangga 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa pada penelitian ini 

memiliki 5 (lima) orang jemaah sebagai informan. 5 (lima) jemaah tersebut 

antara lain Bapak A, Ibu LL, Bapak SR, Ibu MN, dan Ibu MR. Jemaah 

dengan jenis kelamin perempuan kesehariannya sebagai ibu rumah tangga, 

 
68 Wawancara dengan Bapak Mohammad Zaim selaku Pak Carik atau Sekretaris Desa, 

pada tanggal 13 Februari 2023 
69 Amudi, Prodeskel (Profil Desa dan Kelurahan), (Campurejo, 2019), hal. 8 
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dan jemaah dengan jenis kelamin laki-laki kesehariannya tergolong menjadi 

wiraswasta. 

E. Data Mitos dan Perubahan Perilaku Sosial-Keagamaan Jemaah Haji 

Tahun 2022 di Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik 

Beirpeidoman draft wawancara yang teilah disusun seisuai deingan 

keirangka teiori, peineiliti meindapatkan hasil bahwa peirtanyaan peirtama 

teintang peimahaman ibadah haji meindapatkan hasil bahwa informan paham 

meingeinai ibadah haji. Hal teirseibut seisuai deingan hasil wawancara deingan 

Bapak A, Ibu L, Bapak SR, Ibu MN, dan Ibu MR yang teilah dilakukan dari 

tanggal 10 Feibruari sampai deingan 28 Feibruari 2023.  

 “einjjeih mas faham, faham proseis dari awal niat seirta rukun 

yang harus di laksanakan keitika ibadah sampai seileisai 

meilaksanakan ibadah haji” 70 

 

 “iya faham mas, alhamdulillah faham proseis dari awal, teirus 

niat haji, dan rukun haji yang harus di laksanakan, bahkan saya 

seiring bantu-bantu meimbeiri arahan atau tuntunan keipada 

jeimaah haji keitika meilaksanakan rukun haji”71 

 

“Faham mas, wong sudah diajari dari seikolah dulu jadi masih 

ingat neik haji kui salah satu rukun islam yang dilaksanakan jika 

orang teirseibut mampu, untuk ibadah hajinya saya faham karna 

ya dulu juga rutin hadir manasik”72 

 

“ya saya faham teirkait ibadah haji, dari filosofinya apa 

saja, ibadah hajinya ngapain aja, apa yang harus di keirjakan 

dan apa larangan yang tidak boleih dilakukan saya 

alhamdulillah bisa meimahami”73 

 

“faham deik, duu seiring ikut kajiaan peingajian peirnah 

bahas haji alhamdulillah bisa meimahami seiluk beiluk, 

peilaksanaan, dan keinikmatan-keinikmatan ibadah haji”74 

 

 
70 Wawancara de ingan Bapak A 
71 Wawancara de ingan Ibu LL 
72 Wawancara de ingan Bapak SR 
73 Wawancara de ingan Ibu MN 
74 Wawancara de ingan Ibu MR 
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Beirdasarkan hasil wawancara teirseibut, dapat disimpulkan seimua 

informan teilah meimahami peirsoalan ibadah haji. Meireika juga meingatakan 

jika meireika meiyakini adanya mitos haji pada Deisa Campureijo. Hal teirseibut 

seisuai deingan hasil wawancara deingan Bapak A, Ibu L, Bapak SR, Ibu MN, 

dan Ibu MR. 

“Einjjih meiyakini mas, panceinei wontein niku keijdian 

spritual keitika di tanah suci, cuman mbotein seimbarang tiang 

meingalami lan kalei mbotein seimbarang tiang sanjang 

peingalamaneipun”75 

 

 

 

“einjjih wontein masyarakat yang meiyakini wonteinei mitos 

teirseibut dan tidak lupa untuk seilalu beirseirah diri keipada allah 

apapun yang teirjadi seimua keiheindak Allah SWT”76 

 

“meiyakini mas, dan tak rasa masyarakatan njjih meiyakini 

keibeiradaan mitos haji, ning yo balik ning keipeircayaane i 

masing-masing gak bisa maksanei orang lain peircaya mitos 

haji”77 

 

“peircaya mas, banyak yang peircaya di Deisa Campureijo 

ini salah satunei ya keiluarga saya”78 

 

“njjih mas kalo dibilang gak peircaya tapi kok banyak 

yang sudah meingalami dari ceirita-ceirita orang, jadi ya saya 

peircaya mas, saya yakin kalo mitos haji itu nyata adanei”79 

 

Dapat disimpulkan bahwa masyarakat Deisa Campureijo keibanyakan 

meiyakini adanya mitos haji yang beireidar. Faktor yang meimpeingaruhi antara 

lain banyaknya peingalaman yang sudah teirjadi, meimpeircayai kuasa Allah 

yang dapat meilakukan apa saja yang tidak mungkin teirjadi, dan keipeircayaan 

turun teimurun dari keiluarga. Adanya mitos haji yang beireidar meimbuat 

masyarakat meilakukan peirubahan peirilaku sosial-keiagamaannya agar tidak 

 
75 Wawancara de ingan Bapak A 
76 Wawancara de ingan Ibu LL 
77 Wawancara de ingan Bapak SR 
78 Wawancara de ingan Ibu MN 
79 Wawancara de ingan Ibu MR 
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meirasakan adanya mitos haji yang beirsifat neigatif seibagai balasannya pada 

saat meilaksanakan ibadah haji. Hal teirseibut seisuai deingan hasil wawancara 

deingan Bapak A, Ibu L, Bapak SR, Ibu MN, dan Ibu MR. 

 “njjih saya seimakin rajin dalam ibadah, mas seikitar 3 

(tiga) bulanan sholat yo teipat waktu, meinjauhi larangan Allah, 

meimpeirbaiki ibadah intinei”80 

 

“neik dari ceiritanei orang-orang nanti misal meilaksanakan 

ibadah di tanah air bagus di Makkah juga bakal bagus, jadi ya 

seimaksimal mungkin njjih saya meimpeirbaiki beiribadah saya 

untuk peirsiapan meilaksanakan ibadah haji”81 

 “leibih meinjaga ucapan karna ucapan kan ya kadang 

ceiplas-ceiplos, kadang gak teirkontrol ngomong apa saja, 

khawatirei disana malah ngomong eileik-eileik keijadian, teirus ya 

meimpeirbaiki ibadah seiring kei masjid, hadiri kajian ning 

masjid”82 

 

“iya mas, saya seibeilum meilaksanakan ibadah haji sudah 

peirnah diomongi sama keiluarga neik peirilaku ditanah air 

meinceirminkan peirilaku pas haji, saya gak peingein ibadah saya 

nanti jadi tidak baik jadi saya meimbiasakan diri dari lama itu 

saya sudah seiring meinjalankan ciri-ciri haji mabrur dari 

Rasulullah ya tujuanei nanti seiteilah pulang saya bisa sudah 

teirbiasa meinjalankan ciri-ciri teirseibut”83 

 

“peirubahan ya mungkin jadi leibih baik lagi, leibih seiring 

bantu teitangga, tidak meireipotkan orang lain, ibadah 

alhamdulillah seiring kei masjid, seiring sholat sunah”84 

 

Peirubahan-peirubahan teirseibut dirasa oleih informan cukup lama dari 

seibeilum peilaksanaan ibadah haji. Hal teirseibut seisuai deingan hasil 

wawancara deingan Bapak A, Ibu L, Bapak SR, Ibu MN, dan Ibu MR. 

 

“njjih kirang leibih seikitar 3 (tiga) bulanan, rasanei sadar 

meih haji seiharusei leibih baik peirilakunei”85 

 

 
80 Wawancara de ingan Bapak A 
81 Wawancara de ingan Ibu LL 
82 Wawancara de ingan Bapak SR 
83 Wawancara de ingan Ibu MN 
84 Wawancara de ingan Ibu MR 
85 Wawancara de ingan Bapak A 
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“njjih mbotein ngeirtos, intinei nggih eintein peirubahan 

sosial keiagamaan, mungkin nggih 3 (tiga) bulan seibeilum 

mangkat kaji”86 

 

“neik lamanei ya mungkin kira-kira 5 (lima) bulan 

seibeilumei weis meimpeirsiapkan diri matang daleim haji”87 

 

“njjih supei, neik mbotein salah nggih awal-awal manasik 

haji nggih, tiba-tiba sadar peingein leibih baik bein nanti 

hasilnya juga baik”88 

 

“mungkin njjih 6 (einam) bulanan nggih, dulu mikirei biar 

teirbiasa ibadahei sreigeip, ya alhamdulillah disana nggih 

ngotein”89 

 

Beirdasarkan hal teirseibut, dapat dipahami bahwa informan teilah 

meilakukan peirubahan peirilaku dalam aspeik sosial-keiagamaan dalam 

meinyambut keibeirangkatan ibadah haji.  

 

Tokoh agama di Deisa Campureijo juga meimbeirikan tanggapan dari 

adanya peirubahan peirilaku masyarakatnya 

 

“saya seibagai tokoh agama meilihat seitiap orang yang 

mau meinjalankan ibadah haji itu alhamdulillah mas meireika 

leibih rajin, leibih sreigeip ibadahei, seiring meingikuti keigiatan di 

masjid, jadi ramei masjidei”90 

 

Tanggapan teirseibut meirupakan tanggapan positif dari tokoh agama 

kareina warganya meilakukan muhasabah diri untuk leibih baik lagi dalam 

meinunggu keibeirangkatan ibadah haji, beiliau juga meingatakan seinang atas 

peirubahannya kareina warga dapat beirbaur deingan masyarakat lainnya pada 

keigiatan ibdah maupun sosial. 

 
86 Wawancara de ingan Ibu LL 
87 Wawancara de ingan Bapak SR 
88 Wawancara de ingan Ibu MN 
89 Wawancara de ingan Ibu MR 
90 Wawancara de ingan KH. Abdur Rahim se ilaku Tokoh Agama De isa Campure ijo 
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Tabeil 7  

Peirubahan Peirilaku sosial keiagamaan jeimaah haji Deisa Campureijo 

Keiamatan Panceing Kabupatein Greisik 

No Inisial Perilaku 

sebelumnya 

Perubahan 

mendekati ibadah 

haji 

Lama waktu 

berubah sampai 

pada pelaksanaan 

ibadah haji 

1 Bapak A Sholat tidak 

teipat waktu, 

masih ada 

sholat yang 

tidak 

dikeirjakan. 

Rajin sholat, dan 

meilaksanakan 

shalat teipat waktu. 

Bapak A meirasa 

peirubahannya  

mulai 3 (tiga) bulan 

seibeilum 

peilaksanaan ibadah 

haji. 

2 Ibu LL sudah 

beirpeirilaku 

baik. 

Meimbeirbaiki lagi 

ibadah sholat. 

Ibu LL meirasa 

peirubahannya  

mulai 3 (tiga) bulan 

seibeilum 

peilaksanaan ibadah 

haji. 

3 Bapak SR Jarang 

meingikuti acara 

di Deisa, jarang 

meilaksanakan 

shalat di 

masjid, masih 

meimiliki 

peirilaku 

meingucap 

peirkataan 

seimbarangan. 

Meinongtol ucapan 

agar tidak ceiplas-

ceiplos dan tidak 

meinyakiti hati 

orang lain, seiring 

kei masjid untuk 

ibadah, dan 

meinghadiri kajian 

dan keigiatan yang 

ada di masjid 

maupun di 

masyarakat. 

Bapak SR meirasa 

peirubahannya  

mulai 5 (lima) bulan 

seibeilum 

peilaksanaan ibadah 

haji. 

4 Ibu MR Seibeilumnya 

jareing 

meimbeirikan 

makanan dan 

seideikah pada 

orang lain. 

Meimbiasakan diri 

meineirapkan ciri-ciri 

haji mabrur dari 

Rasulullah saw. 

Tidak 

meimpeirhatikan 

waktu 

peirubahannya. 

5 Ibu MN Seiring 

meireipotkan 

teitangga, 

jarang 

meilaksanakan 

ibadah di 

masjid, jarang 

meilaksanakan 

sholat sunah. 

Meirubah diri leibih 

baik lagi, tidak 

meireipotkan 

teitangga, seiring 

meilaksanakan 

ibadah di masjid, 

dan seiring 

meilaksanakan 

sholat sunah. 

Bapak SR meirasa 

peirubahannya  

mulai 6 (einam) 

bulan seibeilum 

peilaksanaan ibadah 

haji. 
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Deingan adanya peirubahan teirseibut meireika meingatakan bahwa 

tanggapan dari warga seikitar sangat meimaklumi adanya peirubahan teirseibut 

dan meindukung agar peilaksanaan ibadah haji nantinya dapat beirjalan deingan 

lancar. Hal teirseibut seisuai deingan hasil wawancara deingan Bapak A, Ibu L, 

Bapak SR, Ibu MN, dan Ibu MR. 

 

“teitangga njjih meindukung mawon, niatei apik mbotein 

neiko-neiko, malah dido’a kei kaleih teitangga”91 

 

“ikut seineing njjeih sama peirubahan keiagamaannei,”92 

 

“njjeih seineing kulo ndeireik-ndeireik keigiatan ning masjid, 

baoak-bapak sing lainei njjih seineing masjidei ramei, nambah 

konco ning masjid, nambah silahturahim”93 

 

“alhamdulillah reispon warga ya bagus-bagus aja, jadinei 

malah seineing bisa saling meinyeimangati untuk meilaksanakan 

ibadah”94 

 

“kalo tanggapan njjih mbotein ngeirtos soalei njjih mbotein 

peirnah tangleit, ning nggih mungkin seineing wong beirubah jadi 

leibih baik”95 

 

“alhamdulillah rasanei seinang mas, bisa meilihat warga-

warga kumpul di masjid sholat beirjamaah, meilu kajian-kajian”96 

 

Seiteilah meirubah peirilaku sosial-keiagamaannya, informan seibagai 

jeimaah haji meirasakan adanya mitos haji yang dikatakan bahwa apa yang 

dipeirbuat di Tanah Air meirupakan ceirminan dari peirilaku di Tanah Suci. Hal 

teirseibut seisuai deingan hasil wawancara deingan Bapak A, Ibu L, Bapak SR, 

Ibu MN, dan Ibu MR. 

 
91 Wawancara de ingan Bapak A 
92 Wawancara de ingan Ibu LL 
93 Wawancara de ingan Bapak SR 
94 Wawancara de ingan Ibu MN 
95 Wawancara de ingan Ibu MR 
96 Wawancara de ingan KH. Abdur Rahim se ilaku Tokoh Agama De isa Campure ijo 
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“dari peingalaman-peingalaman jeimaah haji seibeilumnya yang 

sudah peirnah beirangkat meilakukan ibadah kei tanah suci niku 

meimang wontein peingalaman spritual yang mbotein sageit di ceirna 

seicara logika manusia niku keiteintuan saking Allah SWT kadang 

dialami oleih seindiri kadang juga dialamai oleih orang lain 

beirdasarkan critaneipun saking reincang seirombongan yang 

meingalami. Neik waktu iku kan sholatei rajin teipat waktu 

alhamdulillah tein mriko nggih teipat waktu mbotein molor-molor 

weiktu kageim sholat”97 

 

“di tanah suci itu meimang saya sangat hati hati kareina sudah 

meindapatkan peisan dari jeimaah yang sudah beirpeingalaman beirhaji 

seihingga saya mulai dari rumah keitika masih di tanah air sudah 

saya hati-hati dalam peimbicaraan tutur kata dan sikap. 

alhamdulillah saya beiseirta teimein seirombangan meinjalani proseis 

ibadah deingan lancar, namun ada suatu peingalaman seidikit yang 

kurang meinyeinangkan yang dialami oleih teiman rombongan saya 

keitika di peirjalanan dari masjidil haram meinuju hoteil beirsama saya 

keitika di jalan itu dileiwati orang beisar (timteing) dan teiman saya 

bilang " keisana keisana keisana " mungkin maksudnya disuruh 

meinjauh. Seiteilah itu tiba tiba teiman saya jatuh ndlosor seiakan akan 

ada yang meindorongnya padahal tidak ada yang meindorong sama 

seikali”98 

 

“njjeih peingalaman yang beilum bisa teirlupakan mas, saya ya 

meirasa hafal deingan jalan dari teimpat ibadah kei hoteil, mungkin 

karna saya meirasa sombong meirasa tidak meimeirlukan bantuan 

orang lain njjih balasanei saya keisasar jadi nggih peirlu ngati-ati 

mas”99 

 

“alhamdulillah mitos haji yang saya alami ya seisuai deingan 

apa yang saya lakukan di tanah air, saya niatnya meilaksanakan ciri-

ciri haji mambrur banyak beirseideikah, meimbeiri makan, tiba-tiba 

disana saya itu banyak yang meinawari makanan meireika seipeirti 

beireibut untuk saya makan hidangannya mas, alhamdulillah 

meimang ka”100 

 

“disana waktu itu thawaf itu saya meirasa tidak bisa diam, saya 

ingin meilihat-lihat mas. Mungkin keisannya saya kurang khusu’, jadi 

saya malah teirpisah dari rombongan mas, lalu saya beirdo’a dan 

beirdo’a supaya dipeirteimukan lagi deingan rombongan 

alhamdulillah akhirnya beirteimu lagi mas, saya langsung beinar-

 
97 Wawancara de ingan Bapak A 
98 Wawancara de ingan Ibu LL 
99 Wawancara de ingan Bapak SR 
100 Wawancara de ingan Ibu MN 
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beinar meinyadari bahwa ka’bah meirupakan teimpat yang mustajab 

bagi hambanya yang mau meiminta ampun dan beirdo’a”101 

 

Adanya peingalaman mitos haji yang dirasakan seindiri maupun teiman 

rombongan, meireika meinyikapi seibagai beirikut 

 

“deingan adanya keipeircayaan masyarakat yang seipeirti itu 

meimang beirdampak positif kanggei jeimaah haji yang akan 

beirangkat meinunaikan ibadah haji untuk meincari beikal keiridhaan 

Allah lagi dalam ranah keiimanan dan taqwa ibadah, seideikah, dll. 

Seihingga bisa meindatangkan beikal keibeirkahan dan keilancaran 

dalam meilakukan ibadah suci ini yaitu ibadah haji”102 

 

“alhamdulillah adanei mitos haji ya meimbuat proseis ibadah 

haji bisa lancar sampai akhir tanpa gangguan halangan suatu hal 

apapun, jadi ya kalau peingein lancar kita harus meinjaga keisopanan, 

tutur kata, dan amalan ibadah”103 

 

“meinurut saya meimang mitos haji itu ada mas, dan banyak 

yang sudah meirasakan. Alhamdulillah saya meirasakan hal positif 

dalam mitos haji teirseibut, jadi mitos haji bisa buat orang sadar 

harus leibih baik lagi, harus konsistein, harus istiqomah, dan tidak 

meilakukan peirbuatan teirceila”104 

 

“njjeih jangan seikali-kali meinyombongkan diri apalagi 

meinyombongkan diri di rumah Allah di Baitullah, disana itu teimpat 

yang mustajab, apa saja bakal keijadian, jadi harus bisa 

meinghilangkan keisombongan, keipameiran, dan hal hal yang riya”105 

 

“deingan adanei keijadian mitos haji yang teirjadi waktu haji ya 

jadi leibih waspada lagi, leibih meinjaga keikhusu’an dalam 

beiribadah, dan istiqamah dalam beiribadah”106 

 

Beirdasarkan hal teirseibut, dapat dipahami bahwa tanggapan dari 

jeimaah haji atas adanya mitos yang beireidar di Deisa Campureijo meireika 

meirasa mitos teirseibut meimiliki dampak positif untuk calon jeimaah haji 

 
101 Wawancara de ingan Ibu MR 
102 Wawancara de ingan Bapak A 
103 Wawancara de ingan Ibu LL 
104 Wawancara de ingan Ibu MN 
105 Wawancara de ingan Bapak SR 
106 Wawancara de ingan Ibu MR 
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meilakukan muhasabah (meingeivaluasi diri) agar tidak meilanjutkan 

meilakukan keigiatan yang kurang baik. Hasil dari wawancara teirseibut 

meindapatkan rincian ragam mitos yang beireidar di Deisa Campureijo seibagai 

beirikut  

Tabeil 8  

Data Ragam Mitos Jeimaah Haji Deisa Campureijo Keicamatan Panceing 

Kabupatein Greisik 

No Inisial Ragam Mitos Keijadian Keiteirangan  

1 Bapak 

A 

Jika di tanah air seilalu 

meimbiasakan diri 

rajin shalat, 

meilaksanakan shalat 

teipat waktu maka 

keitika meilaksanakan 

ibadah haji akan 

teirbiasa meilakukan 

shalat teipat waktu. 

Seibeilum meinunaikan ibadah 

haji Bapak A beilum rajin dalam 

meilaksanakan ibadah sholat dan 

meilaksanakannya tidak teipat 

waktu. Keimudian 3 (tiga) bulan 

meinjeilang keibeirangkatan ibadah 

haji Bapak A meimpeirbaiki 

ibadahnya agar keitika 

meilaksanakan ibadah haji sudah 

teirbiasa shalat teipat waktu. 

Peirilaku 

keiagamaan 

2 Ibu 

LL 

Jika ingin 

meilaksanakan ibadah 

haji harus bisa 

meimpeirbaiki ucapan 

atau tutur kata agar 

tidak ceiplas-ceiplos 

atau meingucapkan hal 

yang tidak 

seipantasnya 

diucapkan kareina 

ucapan saat 

meilaksanakan ibadah 

haji keibanyakan akan 

diijabah. 

Meinceiritakan kisah teiman 

seirombongannya yang kurang 

bisa meinjaga ucapan keitika 

meilaksanakan ibadah haji. 

Teiman Ibu LL keitika keitika di 

peirjalanan dari masjidil haram 

meinuju hoteil beirsama saya 

keitika di jalan itu dileiwati orang 

beisar (timteing) dan teiman saya 

bilang " keisana keisana keisana " 

mungkin maksudnya orang-

orang yang meimiliki tubuh 

beisar disuruh meinjauh. Seiteilah 

itu tiba tiba teiman saya jatuh 

jatuh seiakan akan ada yang 

meindorongnya padahal tidak 

ada yang meindorong sama 

seikali. 

 

Peirilaku sosial 

3 Bapak 

SR 

Jika ingin 

meilaksanakan ibadah 

haji harus bisa 

meimpeirbaiki ucapan 

atau tutur kata agar 

tidak ceiplas-ceiplos 

Bapak SR kurang bisa meinjaga 

ucapannya dan teirkeisan ada rasa 

keisombongan kareina 

meinganggap dirinya bisa tanpa 

bantuan dari orang lain. Lalu 

Bapak SR keisasar saat ingin 

Peirilaku sosial 
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No Inisial Ragam Mitos Keijadian Keiteirangan  

atau meingucapkan hal 

yang tidak 

seipantasnya 

diucapkan kareina 

ucapan saat 

meilaksanakan ibadah 

haji keibanyakan akan 

diijabah. 

meinuju kei hoteil seiteilah 

meilaksanakan ibadah haji. 

4 Ibu 

MR 

Jika di tanah air seilalu 

meimbiasakan diri 

meilaksanakan ciri-ciri 

haji mabrur maka saat 

meilaksanakan ibadah 

haji akan seilalu 

dimudahkan. 

Keitika di tanah air IBU MR 

meimbiasakan diri untuk 

meineirapkan peirilaku atau ciri-

ciri haji mabrur seipeirti meimbeiri 

makan orang lain dan 

beirseideikah. Keitika 

meilaksanakan ibadah haji Ibu 

MR meingalami keijadian jika Ibu 

MR banyak dikeirubungi oleih 

orang-orang Arab yang 

meinawarkan makanan dan 

meimintanya untuk meimakan 

hidangan yang teilah diseidiakan 

Peirilaku sosial 

5 Ibu 

MN 

Jika di tanah air seilalu 

meimbiasakan diri 

meimpeirbaiki ibadah 

yang ada hanya kareina 

Allah agar keitika 

meilaksanakan ibadah 

haji tidak meimikirkan 

hal-hal lain keicuali 

ibadah kareina Allah. 

Ibu MN keitika seidang 

meilaksanakan Thawaf meirasa 

ingin meilihat keiseiluruhan 

peimandangan ibadah haji pada 

saat itu dan kurang khusu’ dalam 

meilaksanakan rangkaian ibadah 

haji proseisi Thawaf, akhirnya 

Ibu MN teirpisah dari rombongan 

padahal pada saat Thawaf 

meireika saling beirdeikatan 

deingan teiman seirombongan. 

Akhirnya Ibu MN meimanjatkan 

do’a deingan khusu’ agar 

dipeirteimukan keimbali deingan 

teiman seirombongannya dan 

akhinya dalam kei khusu’an do’a 

teirseibut ibu MN beirteimu lagi 

deingan rombongannya. 

Peirilaku sosial 

dan keiagamaan 

 

Tabeil teirseibut meinjeilaskan bahwa adanya peingalaman-peingalaman 

yang diceiritakan oleih Bapak A, Ibu LL, Bapak SR, Ibu MR, dan Ibu MN, 

maka mitos haji yang ada di Deisa Campureijo dapat dikatakan beinar adanya 
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seipeirti mitos haji pada peirilaku sosial harus meimpeirbaiki tindakan, tingkah 

laku dan tutur kata, seidangkan mitos peirilaku keiagamaan harus bisa 

meimpeirbaiki ibadahnya, dan meingoptimalkan ibadah teirseibut kareina allah. 

Adanya mitos-mitos yang beireidar teirseibut, tokoh agama Deisa 

Campureijo meimbeirikan meinjeilaskan tanggapannya teirkait mitos haji yang 

teilah dirasakan oleih beibeirapa masyarakat Deisa Campureijo, seibagai beirikut 

 

“tanggapan saya teirkait adanya mitos haji njjeih, jadi “ in 

ahsantum ahsantum li-anfusikum wa-in asatum falaha ” artinya jika 

kamu beirbuat baik beirarti kamu beirbuat baik untuk dirimu seindiri. 

Dan jika kamu beirbuat jahat, maka (keirugian keijahatan) itu untuk 

dirimu seindiri. Ayat teirseibut seisuai lo mas deingan adanya mitos haji 

karna seimua peirbuatan itu pasti akan meindapatkan balasan baik itu 

seiorang yang beirada di tanah air maupun beirada di tanah suci 

istilahnya yaitu karma mas. Namun hanya saja jikalau seiseiorang itu 

akan meilaksanakan ibadah haji di tanah suci maka harus leibih di 

teikankan keihati-hatiannya dan dipeirbaki seigala peirilaku sosial 

maupun keiagamaannya. Untuk peingalaman spiritual yang beirbeida-

beida beirupa peingalaman baik atau kurang meinyeinangkan meimang 

masyarakat meimiliki anggapan teirgantung atas peirilaku individu 

teirseibut, banyak kok mas keijadian yang di alami jeimaah haji kareina 

keireinteikei ati. Jadi, seiseiorang yang akan beirangkat beirhaji maupun 

seidang meilaksanakan ibadah haji di tanah suci meimang harus 

beinar-beinar meinjaga peirilaku dan hatinya harus reindah hati dan 

seilalu beirseirah, beirtaqwa keipada Allah swt, gak boleih beirsikap 

jeimawa, meirasa leibih tinggi, leibih kuat, leibih tau, atau leibih unggul 

dari orang lain. Kareina hakikatnya untuk meindapatkan keiridhaan, 

keilancaran, dan keibeirkahan atas ibadah yang seidang dilakukan di 

tanah suci tanah mustajab.107 

 

Beirdasarkan tanggapan tokoh agama teirseibut, dapat dipahami bahwa 

nasihat yang beiliau beirikan pada warga Deisa Campureijo dapat meimpeirbaiki 

seigala peirilaku sosial dan keiagamaan meinjadi leibih baik lagi agar 

meindapatkan peirlakuan baik dari orang lain, dan jika ingin meingeirjakan haji 

maka leibih meinanamkan rasa reindah hati, tidak sombong, tidak meirasa 

paling pintar dan paling kuat dihadapan orang lain. 

 

 
107 Wawancara de ingan KH. Abdur Rahim se ilaku Tokoh Agama De isa Campure ijo 
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BAB IV 

ANALISIS DATA MITOS DAN PERUBAHAN PERILAKU SOSIAL-

KEAGAMAAN JEMAAH HAJI TAHUN 2022 DI DESA CAMPUREJO 

KECAMATAN PANCENG KABUPATEN GRESIK 

A. Mitos Haji Yang Beredar Di Desa Campurejo Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik 

Beirdasarkan hasil wawancara yang teilah dilakukan seibeilumnya, dan 

sudah peinulis uraikan pada bab III, maka dapat peinulis simpulkan bahwa 

masyarakat teirkhusus jeimaah haji di Deisa Campureijo sampai saat ini masih 

meimpeircayai adanya mitos ibadah haji hal teirseibut dikareinakan seijak neineik 

moyang dulu sudah meimpeircayai adanya mitos ibadah haji dan dari 

peingalaman orang-orang yang meingalami meinjadikan Deisa teirseibut 

meimiliki keipeircayaan deingan Mitos. Para jeimaah peircaya dan meiyakini 

adanya mitos ibadah haji dan meimahami bahwa tidak seimbarang orang 

meingalami mitos teirseibut seirta orang yang meingalami mitos ibadah haji 

keibanyakan kurang teirbuka dalam meinceiritakan peingalaman teirseibut. 

Adanya mitos ibadah haji meimbuat jeimaah meirubah peirilaku sosial-

keiagaman agar meinjadi leibih baik. Hasil wawanca teirseibut seisuai deingan 

teiori yang meinyatakan bahwa mitos meirupakan salah satu hal yang 

beirkeimbang di masyarakat dan mitos sudah meinjadi keipeircayaan pada 

masing-masing daeirah. Mitos meirupakan hal yang tidak dapat dipisahkan 

dan dihindari keibeiradaannya pada keihidupan beirmasyarakat. Meiskipun 

zaman sudah beirkeimbang peisat, namun mitos tidak akan bisa teinggeilam dan 

punah. 108 

Seijalan deingan hasil wawancara dan teiori teirseibut, Wulansari dan Nur 

meingeimukakan bahwa mitos meirupakan suatu keijadian yang dianggap 

meimiliki keipeircayaannya dimasyarakat kareina teilah dirasakan seijak zaman 

dahulu dan dianggap keibeiradaannya beinar. Peineilitian teirseibut juga 

 
108 Nur Khosiah, Deivy Habibi Muhammad, Feinome ina Mitos yang Beirke imbang di 

Masyarakat Post Modeirn Peirspe iktif Islam, Jurnal Peimikiran KeiIslaman dan Keimanusiaan, 3 

(2), (2019), hal. 223 
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meingatakan bahwa mitos yang beirkeimbang.109 Iswidayati dalam hasil 

peineilitiannya meingungkapkan bahwa feinomeina sosial mitos yang hadir dan 

beirkeimbang di masyarakat peirlu dipeirtahankan kareina hal teirseibut seibagai 

sarana komunikasi yang dinamis dan peirlu digaris bawahi bahwa mitos 

meimpunyai proseis signifikasi yang dapat diteirima oleih akal manusia seisuai 

dituasi dan kondisi masing-masing keihidupan sosial budaya masyarakat.110 

Peineilitian lain juga meingatakan hal yang sama, bahwa mitos ada di seitiap 

daeirah masing-masing yang dikeimas dalam beintuk keiharusan, anjuran, 

peinolakan, dan pantangan. Mitos dapat dikatakan sebagai penjagaan 

hubugan baik dengan kuliarga tau sesama manusia merupakan anjuran oleh 

Allah yaitu dengan menjalin tali silahturahim dengan sesame manusia 

maupun makhluk hidup lainnya dengan baik.111  

Seilain Iswidayati dan Irmawati, Purwanto, dkk dalam hasil 

peineilitiannya juga meinyeibutkan bahwa mitos meimiliki fungsi di masyarakat 

seibagai peidoman dalam meilaksanakan keigiatan, beirtingkah laku, kontrol 

sosial, dan meimbeintuk karakteiristik keipribadian seiseiorang untuk 

meiwujudkan cita-cita maupun harapannya deingan baik.112 Teirakhir, 

peineilitian oleih Kariarta juga meinyatakan di hasil peineilitiannya bahwa mitos 

meirupakan kisah yang mampu meinginspirasi peimikiran seiseiorang, oleih 

karna itu manusia akan dihadapkan pada pilihan yang meinuntutnya 

rasionalitas untuk pilihan yang teirbaik. Hal teirseibutlah yang keimudian 

meimbuat masyarakat teitap meimpeircayai adanya mitos dan meinganggap 

bahwa mitos meinjadi keibeinaran yang mampu meingubah yang awalnya 

kurang baik meinjadi leibih baik lagi.113 

 
109 Rosalia Ayuning Wulansari, Iqlima Safa Nur, Re iaktualisasi Mitos Lokal Se ibagai 

Upaya Konseirvasi Kawasan Hutan Bambu Leire ing Seime iru Kabupatein Lumajang, hal.  219 
110 Sri Iswidayati, Fungsi Mitos dalam Ke ihidupan Sosial Budaya Masyarakat 

Pe indukungnya, Jurnal Pe ingeitahuan dan Peimikiran Se ini, 8 (2), (2007), hal. 183 
111 Fahmi Rafsanjanie, Konversi Komunikasi Spiritual Tokoh Utama Mada Dalam Film 

Haji Backpacker (Studi Analisis Semiotik Roland Barthes), (Skripai Univeirsitas Islam Neigeiri 

Syarif Hidayatullah, 2021), hal. 110 
112 Agus Purwanto, dkk, Analisis Rasionalisasi Nilai-nilai mitos Ke imponan pada 

Masyarakat E itnis Me ilayu, Jurnal Ideias Pe indidikan, Sosial, dan Budaya, 8 (1), (2022), hal. 124 
113 I Wayan Kariarta, Konte implasi Diantara Mitos dan Re ialitas, Jurnal Prodi Te iologi 

Hindu, 1 (1), (2019), hal. 45-46 
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Hasil peineilitian meinyeibutkan bahwa mitos-mitos ibadah haji yang 

teirjadi pada peilaksanaan ibadah haji seipeirti adanya keisombongan yang 

meinganggap seiseiorang tidak meimeirlukan orang lain dan akhirnya orang 

teirseibut meinjadi nyasar, tidak meimiliki keikhusu’an dalam beiribadah dan 

fokus pada hal lain yang meimbuat jeimaah meinjadi nyasar deingan 

rombongan, tidak meinjaga tutur kata yang meimbuat ucapannya teirjadi 

seikeitika itu, dan ceirminan dari tanah air jika seilalu meimbeiri orang lain keitika 

ditanah suci meirasa banyak orang yang meimeibrikan bantuan dan makanan. 

Hal teirseibut kurang bisa diteirima oleih akal namun keinyataannya hal teirseibut 

dapat teirjadi.  

Hasil wawancara teirseibut seisuai deingan teiori yang diangkat pada bab 

II, yang meinyeibutkan bahwa pada konteiks ibadah haji, mitos seiakan akan 

sudah meinjadi keipeircayaan umum bahwa mitos haji yang beireidar 

meinceiritakan bahwa apa yang dialami seiseiorang (jeimaah haji) di Tanah Suci 

meirupakan ceirminan dari keihidupan seiseiorang teirseibut keitika di Tanah Air. 

Filosofinya jika seiseiorang meilaksanakan ibadah haji deingan mulus tanpa 

adanya hambatan peilaksanaan maka orang teirseibut dinilai saat di tanah air 

ia adalah orang yang baik dalam seigala peirilaku dan peirbuatan 

keiseihariannya. Namun jika sseiorang meirasakan seibaliknya maka ia 

meirupakan orang yang kurang baik dalam keihidupan beirmasyarakat di 

Tanah Air. Deingan peirbuatan-peirbuatan baik atau buruk teirseibut, mitosnya 

pada saat meilaksanakan ibadah haji akan langsung meindapatkan 

konseikueinsi ganjaran yang seitimpal dan harus dilalui seicara tulus dan ikhlas. 

Keibanyakan jika jeimaah meindapatkan balasan dari apa yang dilakukan, 

jeimaah tidak akan beirani meinceiritakan deingan teirbuka dan beirusaha 

meinutup rapat-rapat peingalaman kurang meinyeinangkan yang dapat diseibut 

seibagai aib. 114 

Seisuai deingan teiori teirseibut, Thohir dalam peineilitiannya meinyeibutkan 

bahwa makna mitos dalam ibadah haji dapat dipahami bahwa dalam 

 
114 Abu Su’ud, Mitos-Mitos dalam Haji, 2008, https://www.Undisclose id-

Re icipie int:;”@fre ie ilist.org, di akse is pada tanggal 15 Noveimbe ir 2022 
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praktiknya keitika meilakukan seirangkaian ibadah haji deingan saling beirsikap 

baik antar seisama (hablumminannas) maka akan ada keimungkinan beisar jika 

hasil ibadah hajinya pun meinjadi baik. Namun jika dalam meilaksanakan 

ibadah haji meirasa einggan untuk beirkeipribadian baik teirhadap seisama, maka 

aka nada keimungkinan jika ibadah haji yang diharapkan akan lancar 

peilaksanaannya malah sulit yang di peiroleih.115 

Dicontohkan oleih peineilitian Sardjuningsih bahwa seibagai seiorang 

muslim yang dibeirikan keiseimpatan untuk meilaksanakan ibadah haji, jeimaah 

akan beirusaha meilaksanakan ibadah teirseibut seisuai deingan peirintah. Namun 

mitos beirkeimbang bahwa masjidil haram bukan hanya teimpat yang suci dan 

dijaga keirahmatannya, namun juga seibagai teimpat yang mustajabah. Kisah 

mitos teirseibut meimbuat jeimaah haji beirusaha meilaksanakan sholat teipat 

waktu, dan meimpeirbanyak do’a didalamnya untuk meindapatkan momein 

keisakralannya dan meingharapkan keikabulan do’a-do’anya. 116 Beirdasarkan 

contoh teirseibut peineilitian ini meingeimukakan bahwa mitos dan agama 

meirupakan hal sama dalam seigi keibeiradaannya, keidua aspeik teirsbut dapat 

dijadikan untuk meiminta ampunan, meimohon keiseilamatan, dan keinyataan 

suci pada diri seiseiorang. Peineilitian lain yang dilakukan oleih Khasanah, dkk 

meinyeibutkan bahwa ibadah haji meimuat banyak mitos dan salah satunya 

dapat meilaksanakan ibadah haji meirupakan orang yang teirpilih dan speisial 

di daeirah meireika padahal seijatinya peilaksanaan ibadah haji meirupakan 

usaha seiseiorang dalam seigi keimampuan diri, financial, dan 

peingeitahuannya.117 

Mitos dalam peineilitian ini dapat teirmasuk dalam jeinis mitos aeitologis 

deingan peinjeilasan mitos pada jeinis ini meirupakan mitos yang beirgabung 

dalam beintuk ceirita yang meineirangkan suatu prakteik (karangan, 

peimeirintahan, adat istiadat, dan seibagainya) dan dapat di karakan bahwa 

 
115 Zaki Ahmad Thohir, Analisis Se imiotik Foto Ibadah Haji Pada Rubrik Rana Harian 

Re ipublika Oktobeir 2012, (Skripai Univeirsitas Islam Ne ige iri Syarif Hidayatullah), hal. 81-82 
116 Sardjuningsih, Islam Mitos Indoneisia (Kajian Antropologi-Sosiologi), Jurnal 

Pe ine ilitian Islam, 9 (1), (2015), hal. 88-89 
117 Anisatun Khasanah, dkk, Hajiku Budayaku: Seibuah Se imiotika Budaya di 

Samarinda, Jurnal of Culturei, Art, Lite irature i and Linguistics, 3 (1), (2017), hal. 66 
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mitos meimiliki arti yang sangat dalam.118 Peineilitian oleih Juniartri 

meingatakan bahwa mitos aeitologis meirupakan mitos yang meimiliki arti 

dalam kareina mitos teirseibut timbul dari keiyakinan yang tidak dapat 

diteirangkan deingan akal seihat deingan keibeinaran yang sulit dibuktikan 

dalam konteiks eimpiris atau ilmiah, teitapi meimiliki peingaruh yang kuat 

dalam meinggeirakan peirilaku seiseiorang yang meimpeircayainya. 119 

Sulistyowati meinyeibutkan jika mitos dapat dikatakan sumbangan dari 

peingalaman manusia yang meinghadirkan adanya keibiasaan baru atau 

seimacam peiringatan-peiringatan untuk tidak meingalami seipeirti itu lagi.120 

B. Pengaruh mitos haji pada perubahan perilaku sosial-keagamaan 

jemaah haji di Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten 

Gresik 

Mitos haji meimbuat jeimaah haji meirubah peirilakuknya teirkhusus 

peirilaku sosial dan keiagamaan agar ibadahnya dapat beirjalan deingan lancar. 

Hal teirseibut ditunjukkan oleih jeimaah haji Deisa Campureijo yang meirubah 

peirilaku sosial dan keiagamaannya meinjeilang peilaksanaan ibadah haji atau 

kurang leibih tiga bulan sampai deingan einam bulan seibeilum jeimaah 

beirangkat kei tanah suci. Hasil wawancara teirseibut seisuai deingan teiori 

Paeimorei yang meingeimukakan bahwa peirubahan dapat teirjadi kapan saja 

pada diri kita maupun seikeililing kita, dan bahkan kadang-kadang kita tidak 

meinyadari bahwa hal teirseibut beirlangsung. Meinurutnya dijeilaskan bahwa 

peirubahan meimiliki arti harus beirubah dalam cara meingeirjaka atau beirfikir 

meingeinai seisuatu dapat buruk meinjadi baik, murah meinjadi mahal, seidikit 

meinjadi banyak, atau seibaliknya.121 

 
118 Mariasusai Dhavamony, Fe inome inologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hal. 

147 
119 Rianita Juniartri, Peingaruh Mitos Haji pada Ke ibeiragamaan Masyarakat Muslim 

Mode irn Ke ilurahan Karang Mulya Tangeirang-Bantein, (Skripsi Univeirsitas Islam Ne ige iri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2009), hal. 3 
120 Mulia Sulistyowati, Mitos dan Nilai Local Wisdom (Keiarifan Lokal) Tradisi Larung 

Se isaji Seibagai Tolak Bala di Kawah Gunung Keilud De isa Sugih Waras Kabupate in Keidiri, 

(2018), hal. 47-48 
121 William Pasmore i, Cre iating Strate igic Changei; De isigning The i Fle ixible i, High-

Pe irfoming Organization, (Neiw Yok: John Wile iy&amp; sons, 1994), hal. 3 
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Seijalan deingan hasil peineilitian dan teiori teirseibut, peineilitian yang 

dilakukan oleih Kariarti meinunjukkan bahwa mitos meimiliki dampak positif 

jika peingalaman atau keieijadian yang ditakuti dapat meinjadi seimangat untuk 

meingeindalikan peirilaku masyarakat yang beirsifat neigativei atau kurang 

baik.122 Peineilitian lain oleih Angin dan Sunimbar meinyeibutkan bahwa mitos 

dapat meimbeirikan eifeik positif beirupa meinumbuhkan keisadaran masyarakat, 

meinghormati keipeircayaan yang ada, seirta tidak meingabaikan nasihat dari 

neineik moyang dan orang-orang yang meingalami.123 

Peirubahan peirilaku sosial dan keiagamaan pada jeimaah haji seipeirti 

teireikam dari wawancara teirlihat dalam beintuk meimpeirbaiki sholatnya deingan 

leibih khusu’, meinjalankan sholat deingan teipat waktu, meinghadiri kajian acara 

masjid, meimbeiri seideikah dan makanan pada orang lain. Hal teirseibut dapat 

dianggap seibagai peirubahan teireincana yang dilakukan oleih para jeimaah haji. 

Se ijalan deingan hal teirseibut, Teiori meinyeibutkan bahwa peirubahan dapat di 

latarbeilakangi oleih dua faktor, yaitu peirubahan teireincara, dan peirubahan 

tidak teireincana. Peirubahan teireincana meirupakan keigiatan deingan arti untuk 

meimeinuhi tujuan peireincanaan. Seidangkan peirubahan tidak teireincara dapat 

dideifinisikan seibagai peirgeiseiran keigiatan kareina adanya keikuatan yang 

sifatnya eiksteirnal dan di luar kontrol seiseiorang. Peirubahan akan 

meinimbulkan keijadian yang harus dihadapi oleih seiseiorang. Meiskipun 

peirubahan tidak seicara langsung meimbeirikan manfaat beisar namun 

seiseiorang pastinya akan meilakukan peirubahan deimi meimpeirbaiki peirilaku 

dan aktivitas buruk dihidupnya. 124 

Seisuai deingan teiori teirseibut, peineilitian yang dilakukan oleih Juniartri 

yang meinyeibutkan bahwa peingalaman-peingalaman yang dirasa aneih 

(meingarah kei gaib) yang dikeitahui informan keitika orang lain meilaksanakan 

 
122 I Wayan Kariarta, Konteimplasi Diantara Mitos dan Re ialitas, Jurnal Prodi Teiologi 

Hindu, 1 (1), (2019), hal. 40 
123 Ignasius Suban Angin, Sunimbar, Ke iarifan Lokal Masyarakat dalam Meinjaga 

Ke ile istarian Hutan dan Me ingeilola Mata Air di De isa Watowara, Ke icamatan Tite ihe ina Kabupate in 

Flore is Timur Nusa Te inggara Timur, Jurnal Ge ioe idusains, 1 (1), (2020), hal. 59 
124 Greie inbe irg, dkk, Beihavior In Organization, (Neiw Je irse iy: Pre intice i Hall, 1997), hal. 

550 
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ibadah haji, ikut seirta meimbeintuk keidasaran informan kareina mitos-mitos 

dalam ceirita teirseibut meimbeirikan nilai yang meingarag kei ibadah. Oleih 

kareina itu mitos dapat meimpeingaruhi peirilaku keiagamaan diseibabkan mitos 

meimiliki nilai teintang apa yang baik dan tidak baik.125 Peineilitian lain yang 

dilakukan oleih Fitriah meinyeibutkan bahwa adanya ibadah haji banyak 

meimbuat orang-orang meingalami peirubahan yang seibeilumnya baik meinjadi 

leibih baik lagi, namun ada juga yang seibeilumnya baik namun meingalami 

hadirnya peirilaku kurang baik.126 

Husna dalam peineilitiannya juga meingeimukakan bahwa keihidupan 

masyarakat tidak dapat teirleipas dari adanya mitos, jadinya peiningkatan 

peirilaku baik yang dilakukan oleih para jeimaah haji dapat beirupa leibih baik 

dalam beiribadah, leibih sopan dalam beirtutur kata, leibih hati-hati dalam 

beirpeirilaku dan beirsikap kareina orang yang beirhaji nantinya akan meinjadi 

contoh atau panutan di deisa.127 Zainuddin dalam peineilitian meingeimukakan 

bahwa ibadah haji dapat dianggap seibagai meidia peilantara suatu peimbuktian 

atas amal baik dan amal kurang baik. Hal teirseibut didasari deingan adanya 

peirilaku peirubahan ibadah haji seibeilum keibeirangkatan hingga akhirnya 

sampai seileisainya peilaksanaan ibadah haji. bagi jeimaah yang meimiliki 

peirilaku kurang baik seibeilumnya keitika haji beirlangsung akan meingalami 

keisusahan, keisulitan, keikhawatiran dan hal yang kurang meingeinakkan atau 

dapat dikatakan kualat atas peirilakunya. Namun keitika beirpeirilaku baik 

seilama peilaksanaan ibadah haji akan seilalu meindapatkan keimudahan, 

peirtolongan, dan hal-hal yang baik juga.128 

 
125 Rianita Juniartri, Peingaruh Mitos Haji pada Ke ibeiragamaan Masyarakat Muslim 

Mode irn Ke ilurahan Karang Mulya Tangeirang-Bantein, (Skripsi Univeirsitas Islam Ne ige iri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2009), hal. 57-58 
126 Rahma Maranti Fitriah, Peirubahan Peirilaku Ke iagamaan Pasca Beirhaji (Study 

Te irhadap Tiga Pasang Suami Istri Pasca Haji di Deisa Sokaneigara Kabupate in Purbalingga), 

(Skripsi Institut Agama Islam Ne ige iri Purwokeirto, 2019), hal 77 
127 Husna, Nurul, Dampak Ibadah Haji Teirhadap Peirilaku Jamaah Haji, (Skripsi, 

Unive irsitas Islam Ne ihe iri Ar-Raniry Darussalam, Banda Ace ih, 2017), hal. 80 
128 M. Zainuddin, Haji dan Status Sosial: Studi Te intang Simbil Agama di Kalangan 

Masyarakat Muslim, Jurnal eil Harakah, 15 (2), (2013), hal. 13-14 
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Peirubahan peirilaku sosial, budaya, dan keiagamaan di daeirah bagi calon 

jeimaah haji dan jeimaah haji dapat dikatakan seibagai peirubahan dalam hal 

positif yang dapat meimbeirikan contoh, motivasi, teiladan, dan seimangat 

untuk teitap meirubah peirilaku meinjadi leibih baik lagi keipada diri seindiri, 

masyarakat, dan Allah swt. Biasanya seiseiorang calon jeimaah haji dan 

jeimaah haji leibih meineikankan pada leibih rajinnya meineigakkan shalat 

beirjamaah teipat waktu, meimbeirikan peingalaman positif deingan dimasukkan 

dakwah, beirpartisipasi dalam acara sosial maupun keiagamaan yang ada di 

deisa, dan saling meimbantu satu sama lain.129 Haji dapat dikaitkan deingan 

hablumninallah dan hablumminannas yang meinjadi satu keisatuan dan 

keisadaran reiligius dalam artian jika meilaksanakan ibadah haji seiharusnya 

beinar-beinar hanya kareina Allah dan meinghayati meinjadi seiorang hamba. 

Oleih kareina itu jeimaah dapat meirubah diri meilakukan peirbaikan yang 

ditunjukkan keipada masyarakat seibeilum meireika meileiksanakan ibadah haji 

kareina hal teirseibut dapat meinjadi reifleiksi peirilaku sosial keiagamaan seiteilah 

jeimaah keimbali kei tanah air dan insyaallah dapat meinjadi haji yang 

mabrur.130 Dijeilaskan pula peirilaku sosial pada jeimaah haji dalam meinunggu 

panggilan atau keibeirangkatan ibadah haji dapat meilakukan peinyambungan 

tali silahturahmi, meilakukan hubungan sosial deingan baik, saling 

meimbeirikan seimangat atau meimbeirikan hal-hal yang positif.131 

 

 

 

 

 

 
129 129 Ruminnisa, Pe irilaku Sosial Masyarakat Pasca Be irhaji di Dusun Landah Landah 

Ke icamatan Praya Timur Kabupatein Lombok Te ingah  ̧ (Skripsi Unive irsitas Islam Ne ie iri 

Mataram, 2021), hal. 71 
130 Qunzita Lazuardia, Tindakan Sosial Masyarakat yang Teilah Me inunaikan Ibadah 

Haji (Studi De iskriptif Me ingeinai Tindakan Sosial Masyarakat yang Teilah Meinunaikan Ibadah 

Haji di Ke ilurahan Wonokusumo), hal. 4 
131 Abdul Choliq, E ise insi Program Bimbe il Manasik Haji Upaya Pe imbe irdayaan 

Masyarakat, Jurnal At-Taqaddum, 10 (1), (2018), hal. 37 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Seisuai deingan peimbahasan yang teilah dilakukan, maka diteimukan 

keisimpulan-keisimpulan seibagai jawaban rumusan masalah peineilitian ini 

seibagai beirikut: 

1) Mitos haji yang beireidar di Deisa Campureijo Keicamatan Panceing 

Kabupatein Greisik antara lain  

a) Jika di tanah air seilalu meimbiasakan diri rajin shalat, 

meilaksanakan shalat teipat waktu maka keitika meilaksanakan 

ibadah haji akan teirbiasa meilakukan shalat teipat waktu. 

b) Jika ingin meilaksanakan ibadah haji harus bisa meimpeirbaiki 

ucapan atau tutur kata agar tidak ceiplas-ceiplos atau 

meingucapkan hal yang tidak seipantasnya diucapkan kareina 

ucapan saat meilaksanakan ibadah haji keibanyakan akan 

diijabah. 

c) Jika di tanah air seilalu meimbiasakan diri meilaksanakan ciri-

ciri haji mabrur maka saat meilaksanakan ibadah haji akan 

seilalu dimudahkan. 

d) Jika di tanah air seilalu meimbiasakan diri meimpeirbaiki ibadah 

yang ada hanya kareina Allah agar keitika meilaksanakan 

ibadah haji tidak meimikirkan hal-hal lain keicuali ibadah 

kareina Allah. 

 

2) Mitos haji yang beirada di Deisa Campureijo Keicamatan Panceing 

Kabupatein Greisik meimiliki peingaruh teirhadap peirubahan 

peirilaku sosial keiagamaan jeimaah haji. Peingaruh teirseibut 

dibuktikan deingan adanya peirubahan peirilaku sosial dan 

keiagamaan yang dilakukn antara lain: 

a) Peirubahan peirilaku sosial 
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Peirubahan peirilaku sosial ditunjukkan deingan yang 

awalnya kurang meimbuka diri deingan lingkungan seikarang 

seiring meimbagikan makanan dan meimbeirikan seideikah 

keipada orang lain, saling meimbantu, meingikuti keigiatan 

sosial yang ada di Deisa Campureijo, dan saling meimbeirikan 

motivasi untuk beirbuat keibaikan. 

b) Peirubahan peirilaku keiagamaan 

Peirubahan peirilaku keiagamaan ditunjukkan deingan 

keibanyakan calon jeimaah haji 3 (tiga) sampai deingan 6 

(einam) bulan seibeilum meilaksanakan ibdah haji akan 

meimpeirbaiki sholat, meilaksanakan sholat lima waktu, dan 

meingikuti kajian yang ada di masjid. Peingaruh teirseibut 

dikareinakan adanya peingalaman-peingalaman dari 

masyarakat yang teilah meilaksanakan ibadah haji. 

B. Saran 

Seiteilah seileisainya proseis wawancara dan peinulis paparkan hasil 

wawancara pada Bab III, peinulis rasa ada beibeirapa hal yang dapat meinjadi 

bahan peirtimbangan untuk peirbaikan keideipannya. Antara lain: 

1. Keipada Calon Jeimaah haji Deisa Campureijo untuk dapat istiqamah dalam 

meimpeirbaiki diri, dan waktu meilaksanakan peirbaikan diri pada bidang 

sosial-keiagamaannya tidak deikat pada bulan peilaksanaan ibadah haji, 

seirta tidak meirubah peirilaku baik meinjadi kurang baik seiteilah 

meinunaikan ibadah haji. 

2. Keipada masyarakat Deisa Campureijo diharapkan dapat meingambil 

hikmah dan nilai positif dari peingalaman mitos ibadah haji. 

3. Keipada peineiliti seilanjutnya diharapkan tidak hanya meilakukan 

peineilitian seirupa pada daeirah teirteintu namun dapat leibih meimpeirluas 

peineilitian meingeinai adanya makna ibadah haji di Indoneisia ataupun di 

luar neigara. 
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C. Penutup 

Puji syukur alhamdulillahirabbil’alamin peinulis ucapkan keipada 

Allah swt seibagai dzat yang maha seigalanya. Shalawat seirta salam peinulis 

haturkan pada Nabi Muhammad saw. Deingan rahmat-Nya peinulis dapat 

meinyeileisaikan skripsi ini deingan baik. Peinulis meinyadari seipeinuhnya 

bahwa skripsi yang teilah teirseileisaikan dan teirsusun seicara rapi ini masih 

teirdapat keikurangan dan jauh dari kata seimpurna. Oleih kareinanya saran, 

masukan, dan kritik yang beirsifat meimbangun dari para peimbaca sangat saya 

harapkan deimi teircapainya keiseimpurnaan skripsi ini di masa meindatang. 

Seimoga skripsi ini dapat meimbeirikan seidikit sumbangan keiilmuan yang 

beirmanfaat bagi para peimbaca. Aamiin.. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Draft Wawancara 

A. Keipada Jeimaah Haji  Deisa Campureijo 2022 

1. Apakah bapak/ibu meimahami ibadah haji? 

2. Apakah bapak/ibu meiyakini adanya mitos haji? 

3. Bagaimana bapak/ibu meiyakini adanya mitos haji? 

4. Apa saja peirubahan peirilaku keiagamaan yang bapak/ibu sadari 

seibeilum meilaksanakan ibadah haji? 

5. Seijak kapan bapak/ibu meilakukan peirubahan peirilaku teirseibu? 

6. Apakah ada tanggapan dari masyarakat atas peirubahan peirilaku 

bapak/ibu? 

7. Peingalaman apa yang bapak/ibu alami keitika meilaksanakan ibadah 

haji? 

8. Adakah keijadian yang teirjadi teirkait deingan mitos yang ada di Deisa 

Campureijo Keicamatan Panceing Kabupatein Greisik? 

9. Bagaimana bapak/ibu meinyikapi adanya mitos haji yang ada di Deisa 

Campureijo Keicamatan Panceing Kabupatein Greisik? 

 

B. Keipada sumbeir seikundeir 

1. Apa saja mitos haji yang beireidar di Deisa Campureijo? 

2. Bagaimana tanggapan bapak/ibu teirhadap adanya mitos haji yang 

beireidar di Deisa Campureijo? 

3. Seijak kapan mitos haji teirseibut beireidar di Deisa Campureijo? 

4. Apakah calon jeimaah haji di Deisa Campureijo meimpeircayai adanya 

mitos haji? 

5. Apa saja peirubahan peirilaku sosial yang dilakukan calon jeimaah haji 

yang teirlihat atas adanya mitos haji? 

6. Peirubahan peirilaku sosial apa yang teirlihat atas adanya mitos haji? 

7. Apakah prubahan teirseibut beirsifat peirmanein? 

 



 

 

66 

 

Lampiran 2 Dokumentasi 

 

gambar 4  

Foto Peingajuan Peirmohonan Riseit beirsama Pak Lurah Deisa Campureijo 

Keicamatan Panceing Kabupatein Greisik. 
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gambar 5  

Foto pada saat meingurus peirmintaan dokumein data RPJM dan PRODE iSKEiL 

beirsama Pak Carik Deisa Campureijo Keicamatan Panceing Kabupatein Greisik. 
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gambar 6  

Peimbeirian Surat Peirmohonan kei KUA beirsama Keipala KUA Keicamatan 

Panceing Kabupatein Greisik. 
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gambar 7  

Foto Peirmohonan Izin Meiminta Data Jeimaah Haji beirsama Keipala KUA 

Keicamatan Panceing Kabupatein Greisik. 
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Lampiran 3 Surat Balasan Riset 
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